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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH KARAKTERISTIK ANGGARAN TERHADAP KINERJA 

MANAJERIAL DENGAN KOMITMEN ORGANISASI SEBAGAI 

VARIABEL MODERASI PADA PERGURUAN TINGGI SWASTA DI 

LAMPUNG  

 

Oleh 

 

Ersanti Anggunan Dewi 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh karakteristik anggaran 

terhadap kinerja manajerial dengan komitmen organisasi sebagai variabel moderasi 

pada perguruan tinggi swasta di Lampung. Data yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu data primer dengan metode kuesioner dan wawancara. Pemilihan sampel 

menggunakan metode purposive sampling dengan responden kepala prodi, kepala 

bagian akuntansi  dan keuangan yang berjumlah 174 responden. Metode analisis 

data yang digunakan dalam penelitian adalah SEM PLS. 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa variabel partisipasi 

penyusunan anggaran dan evaluasi anggaran terbukti berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja manajerial perguruan tinggi swasta di wilayah 

Lampung, sedangkan untuk variabel kejelasan sasaran anggaran, umpan balik 

anggaran, dan kesulitan sasaran anggaran tidak terbukti adanya pengaruh signifikan 

terhadap kinerja manajerial perguruan tinggi swasta di wilayah Lampung. 

Komitmen organisasi terbukti tidak memoderasi (memperkuat) pengaruh 

partisipasi penyusunan anggaran, kejelasan anggaran, umpan balik anggaran, 

evalausi anggaran dan kejelasan sasaran anggaran terhadap kinerja manajerial 

perguruan tinggi swasta di wilayah Lampung. Hasil deskripsi pengujian variabel 

partisipasi penyusunan anggaran, kejelasan sasaran anggaran, umpan balik 

anggaran, evaluasi anggaran dan kesulitan sasaran anggaran, perguruan tinggi 

akreditas B lebih baik dibandingkan akreditasi C. 
 

Kata kunci: Karakteristik Anggaran, Komitmen Organisasi, Kinerja 

Manajerial. 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF BUDGET CHARACTERISTICS ON MANAGERIAL 

PERFORMANCE WITH ORGANIZATIONAL COMMITMENT AS A 

MODERATE VARIABLE IN PRIVATE UNIVERSITIES LAMPUNG 

By 

 

Ersanti Anggunan Dewi 

 

 

 

This study aims to analyze the effect of budget characteristics on managerial 

performance with organizational commitment as a moderating variable at private 

universities in Lampung. The data used in this study are primary data with 

questionnaire and interview methods. The sample selection used purposive 

sampling method with 174 respondents being the head of study programs, the 

head of the accounting and finance department. The data analysis method used in 

this research is SEM PLS. 

Based on the results of this study, it can be seen that the variables of budgetary 

participation and budget evaluation have a positive and significant effect on the 

managerial performance of private universities in the Lampung area, while the 

variables of budget target clarity, budget feedback, and budget target difficulty 

have no significant effect on managerial performance of private universities in the 

Lampung region. Organizational commitment is proven not to moderate 

(strengthen) the effect of budgetary participation, budget clarity, budget feedback, 

budget evaluation and clarity of budget targets on the managerial performance of 

private universities in the Lampung region. The results of the description of the 

variable budgeting participation test, clarity of budget targets, budget feedback, 

budget evaluation and budget target difficulties, colleges with B accreditation are 

better than C accreditation. 

Keywords: Characteristics of Budget, Organizational Commitment, Managerial 

Performance. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

Perguruan tinggi di Indonesia memiliki data perkembangan yang berfluaktif pada 

beberapa tahun terakhir. Hal ini mengharuskan perguruan tinggi meningkatkan kualitas 

kinerja, sehingga dapat bersaing dan tetap menghasilkan output yang memiliki skill siap 

untuk penempatan dalam dunia kerja. Perguruan tinggi adalah lembaga formal yang 

mengemban beban untuk mencetak SDM yang baik serta berkualitas. Banyaknya 

perguruan tinggi pada saat ini menjadikan keharusan untuk suatu perguruan tinggi 

memiliki visi dan misi yang jelas tertuang di dalam statuta berdasarkan Permenristekdikti 

No 16 Tahun 2018. 

Di Indonesia perguruan tinggi dibagi menjadi dua, yaitu perguruan tinggi negeri dan 

perguruan tinggi swasta. Pengelolahan manajemen yang dilakukan pada kedua perguruan 

tinggi ini berbeda. Jika perguruan tinggi negeri mengikuti aturan yang telah ditetapkan 

oleh pemerintah dengan dana APBN, sedangkan perguruan tinggi swasta menentukan 

sendiri sistem perencanaan dan pengganggarannya sesuai dengan ketentuan yayasan atau 

manajemen tingkat atas yang menaunginya berdasarkan peraturan UU No. 28 Tahun 

2004. 

Berdasarkan data dikti per tahun 2020 perkembangan jumlah perguruan tinggi swasta di 

Indonesia disajikan dalam tabel berikut. 
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Tabel 1.1 Perkembangan Jumlah Perguruan Tinggi Swasta di Indonesia 

 

(SumberKementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2020) 

 
Berdasarkan data tabel di atas, perguruan tinggi swasta terlihat terjadi penurunan sebesar 

0,02% pada tahun 2020. Di Indonesia jumlah perguruan tinggi swasta  mencapai 68% 

dari total perguruan tinggi. Perguruan tinggi dengan akreditasi C mendominasi sebesar 

32%, perguruan tinggi akreditasi B 18% dan perguruan tinggi dengan akreditasi A 

sebesar 2%. Hal ini menjadi tantangan untuk perguruan tinggi swasta dalam menentukan 

keberhasilan kinerja manajerial. 

 

Hasil wawancara (kompas.com) menurut Rektor Universitas Tarumanegara 

menyimpulkan bahwa di Indonesia perguruan tinggi masih didominasi oleh perguruan 

tinggi swasta. Perguruan tinggi swasta ini menjadi andalan pemerintah dalam pencapaian 

Angka Partisipasi Kasar (APK) Pendidikan Tinggi. Saat ini APK Pendidikan Tinggi di 

Indonesia berada pada kisaran 34%, lebih rendah dari Malaysia dengan APK berkisar 

50% dan Singapura berkisar 78%. Jika kondisi PTS banyak yang bermasalah, maka 

kondisi ini akan berdampak negatif terhadap APK Indonesia. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi keberlangsungan suatu PTS dilihat dari akreditasi PTS tersebut. 
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Tantangan selanjutnya bagi perguruan tinggi swasta menurut Dewan Kehormatan Forum 

Rektor Indonesia Asep Saefuddin adanya penurunan peminat program studi yang ada 

pada PTS. Terjadinya kelesuan ekonomi dalam beberapa tahun terakhir mengakibatkan 

masyarakat berfikir untuk memenuhi kebutuhan dibandingkan meneruskan studi. Hal ini 

mengakibatkan ketidakmampuan manajemen dalam mengelolah PTS sehingga 

mengakibatkan terjadinya penutupan. Pengelolahan PTS di Indonesia banyak yang masih 

bergantung dengan dana pembayaran dari mahasiswa sehingga jika jumlah mahasiswa 

sedikit atau berfluktuasi, maka akan sangat mempengaruhi PTS dalam menghimpun dana 

untuk operasional dan pengembangan. Makin sedikit jumlah mahasiswa maka makin 

sendikit dana yang terhimpun, yang berakibat kemampuan PTS menurun untuk 

melaksanakan operasionalnya. 

 

Pada dasarnya pengelolahan suatu organisasi dapat dilihat dari bagaimana kinerja 

manajerial. Pengukuran kinerja pada suatu organisasi tidak hanya ditekankan oleh 

proses, output, manfaat, dan hasil dari suatu perencanaan yang telah terprogram. Kinerja 

ditentukan oleh target dalam pencapaian tujuan organisasi. Target dalam organisasi 

dilakukan dengan penerapan anggaran yang harus direalisasikan untuk pencapain tujuan 

yang lebih baik dan mampu bersaing dalam dunia pendidikan saat ini. Menurut Stoner 

(1992) kinerja manajerial adalah seberapa efektif dan efisien manajer telah bekerja untuk 

mencapai tujuan organisasi. Adapun Mahoney, et al (1963) mendefinisikan kinerja 

manajerial sebagai kinerja para individu dalam kegiatan manajerial. Pendekatan 

pengendalian internal yang baik pada perguruan tinggi swasta dilihat melalui 

pengelolahan kebijakan manager puncak hingga manajer tingkat menengah 

mempercayakan kepada staf pengajar untuk menghasilkan output berkualitas. 
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Kinerja manajerial pada PTS dilihat dari bagaimana suatu PTS dapat memberikan 

standar yang baik dalam meningkatkan akreditasi. Akreditasi menjadi sebuah aset 

penting untuk menetapkan posisi sebuah institusi perguruan tinggi/program studi dalam 

tataran kompetisi pengelolaan dengan institusi perguruan tinggi/program studi lainnya. 

Oleh karena itu, peningkatan kualitas perguruan tinggi, khususnya PTS diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas output berupa lulusan yang dihasilkan sehingga PTS tersebut 

mampu bertahan secara berkelanjutan sebagai PTS yang berkualitas, guna menghasilkan 

lulusan yang mampu bersaing dan memenuhi kebutuhan pasar kerja yang diharapkan 

oleh masyarakat. 

Beberapa standar yang harus terpenuhi dalam peningkataran akreditasi adalah standar 

kurikulum, standar sumber daya manusia, standar sarana dan prasarana, standar 

penelitian dan pengabdian pada masyarakat, dan standar pengelolahan kampus. 

Peningkatan standar perguruan tinggi yang dilakukan melalui akreditasi menjadi 

tantangan bagaimana suatu pengelolah atau manajemen dalam melakukan penganggaran 

untuk mewujudkan pemenuhan standar yang dinilai oleh BAN-PT. Penilaian akreditasi 

yang dilakukan di Indonesia untuk perguruan tinggi dilakukan oleh Badan Akreditasi 

Nasional Perguruan Tinggi atau BAN-PT. 

Untuk mengkaji lebih dalam penelitian kinerja manajerial suatu perguruan tinggi swasta, 

penelitian ini memfokuskan sudut pandang dari satu provinsi yang ada di Indonesia yaitu 

perguruan tinggi yang berada di Provinsi Lampung. 
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Tabel 1.2 Akreditasi Perguruan Tinggi Wilayah Lampung 

Akreditasi 

Perguruan Tinggi 

Wilayah Lampung 

 

 
Akreditasi 

 
A B C Unggul 

Baik 

Sekali Baik Jumlah 

Nasional 1 20 25  1 12 59 

Kemendikbud 1 16 13  1 2 33 

Negeri 1 1    1 3 

Swasta  16 13    29 

(Sumber Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2020) 

 

 
 

Dari data di atas dapat dilihat bahwa perguruan tinggi di Provinsi Lampung masih 

didominasi oleh perguruan tinggi swasta dengan terakreditasi B dan C. 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No 5 Tahun 

2020, salah satu tujuan akreditasi adalah mendapatkan gambaran mengenai kinerja 

lembaga pendidikan sebagai alat pembinaan, pengembangan, dan peningkatan mutu. 

Akreditasi mendorong perguruan tinggi untuk meningkatkan kinerja manajerial salah 

satunya dengan cara partisipasi penyusunan anggaran. Proses dalam menyusun anggaran 

menjadi hal yang sangat penting dan kompleks dalam suatu organisasi, hal ini berdampak 

terhadap fungsional dan disfungsional suatu sikap dan prilaku anggota suatu organisasi 

tersebut (Argyris, 1952). Adapun pencegahan terjadinya pencegahan dampak 

disfungsional anggaran, bawahan harus diberikan kesempatan untuk melakukan 

partisipasi dalam penyusunan suatu anggaran organisasi (Milani, 1975). 

Anggaran berfungsi untuk menjadi salah satu alat yang digunakan dalam pencapaian 

pengendalian internal yang baik pada suatu organisasi karena anggaran dalam hal ini 

berfungsi untuk mengkoordinasikan, mengkomunikasikan, memotivasi dan evaluasi 



6  

prestasi (Kenis, 1979). Selain itu, anggaran juga sebagai alat memudahkan dalam suatu 

perencanaan dalam organisasi (Chow, et al 1988). 

Penyusunan dan penerapan anggaran memperhatikan lima dimensi yaitu: partisipasi 

anggaran, kejelasan sasaran anggaran, umpan balik anggaran, evaluasi anggaran, dan 

kesulitan sasaran anggaran (Kenis, 1979). Partisipasi anggaran yaitu pendekatan yang 

sering digunakan pada pencapaian pengendalian internal manajemen. Hal ini 

dikarenakan partisipasi anggaran menggabungkan dua pendekatan top down dan bottom 

up. Anggaran mempunyai dampak langsung pada individu yang ikut serta dalam 

penyusunan anggaran (Siegel and H.R.M, 1985). Dengan melakukan penyusunan 

anggaran secara partisipasi dan disetujui, maka karyawan yang ikut serta akan memiliki 

rasa tanggungjawab pribadi untuk tercapainya tujuan (Milani, 1975). Adanya partisipasi 

anggaran diharapkan dapat menghasilkan keefektifan dalam mengarahkan bawahan 

memahami tugas dan strategi yang harus dilakukan. 

 
Kenis (1979) menjelaskan bahwa tercapainya tujuan organisasi pada realisasi yang 

terjadi di lapangan ditunjukkan dari kejelasan sasaran anggaran. Dalam partisipasi 

anggaran melibatkan individu-individu secara langsung, dimana individu-individu 

tersebut memliki pengaruh dalam tujuan penyusunan anggaran. Bawahan yang terlibat 

dalam menyusun anggaran akan dinilai prestasi mereka dan kemungkinan diberikan 

penghargaan dalam pencapaian tujuan anggaran mereka (Brownell, 1982). Umpan balik 

anggaran dijelaskan oleh (Kenis, 1979) bahwa manajer akan termotivasi dengan adanya 

hasil dari pencapain sasaran. Dari hasil pencapain yang raih dapat terlihat tujuan suatu 

organisasi itu sukses atau gagal. Sehingga hal ini menjadikan motivasi untuk menilai 

hasil kinerja lebih baik atau tidak (Becker dan Green, 1882). Evaluasi anggaran suatu 

tindakan dalam menelusuri penyimpangan yang terjadi pada organisasi sebagai penilaian 
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kinerja (Kenis, 1979). Evaluasi anggaran dilakukan dengan tujuan memperbaiki 

kesalahan-kesalahan yang ada pada saat penelusuran terjadi. Hal ini dilakukan untuk 

memberikan peningkatan terhadap kinerja di masa yang akan datang. Kesulitan sasaran 

anggaran memiliki rentang sasaran dari sangat longgar dan mudah dicapi sampai dengan 

sangat sulit dan tidak dapat dicapai (Kenis, 1979), Sedangkan (Locke et al, 1968) 

menyatakan bahwa sasaran anggaran yang lebih sulit akan menghasilkan kinerja yang 

lebih baik dibandingkan sasaran anggaran yang mudah. 

 

Penelitian terdahulu yang meneliti tentang hubungan partisipasi anggaran dengan kinerja 

manajerial telah banyak dilakukan. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan hasil 

penelitian masih ada inkonsisten dan bervariasi. Penelitian terdahulu masih belum 

banyak menggunakan variabel dengan keikutsertaan lima dimensi karakteristik anggaran 

yang dimaksud oleh (Kenis, 1979). Penelitian yang menghasilkan bahwa partisipasi 

anggaran berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial dilakukan oleh Tahar & 

Sofyani (2020), Wiratno et al (2017), Nasrun (2018), Pemi (2019), Oluwalope & Sunday 

(2017), Sholihin et al (2011), Sofyani et al (2020), Hashim et al (2014). Sedangkan hasil 

penelitian yang berbeda bahwa partisipasi anggaran berpengaruh negatif terhadap kinerja 

manajerial dilakukan oleh Kren & Maiga (2007), Medhayanti dan Suardana (2015), 

Tariyah dkk (2019). Terjadinya pengaruh negatif diakibatkan prilaku disfungsional 

partisipan dalam penetapan standar yang terlalu tinggi atau rendah, kesenjangan 

anggaran, partisipasi yang palsu (Hansen dan Mowen, 2009). Keikutsertaan partisipasi 

yang palsu membuat bawahan tidak termotivasi untuk melakukan tujuan dengan 

maksimal (Siegel and H.R.M, 1985). Ketidak konsistenan dari penelitian tersebut 

memungkinkan adanya faktor lain yang mempengaruhi variabel dependen dan 

independen (Anthony dan Govindarajan, 2005). 
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Komitmen tujuan adalah tingkat komitmen dalam diri individu untuk mencapai tujuan 

tertentu dan merupakan faktor utama dalam teori penetapan tujuan (Locke et al, 1988). 

Ketika para manajer dan karyawan mengejar kepentingan organisasi maka individu 

tersebut dalam penyusunan program kerja akan ikut berpartisipasi dalam menyusun 

program kerja dan anggaran agar dapat mencapai target atau tujuan yang telah ditetapkan 

oleh instansi (Putri & Novita, 2020). Manajer pada suatu organisasi atau instansi harus 

memiliki rasa percaya diri dan berusaha keras untuk mencapai tujuan organisasi tersebut. 

Jika manajer bersedia memberikan loyalitas yang tinggi dan terlibat dalam kepentingan 

organisasi hal itu akan membentuk hubungan yang kuat antara patisipasi anggaran 

dengan kinerja manajerial. Kinerja manajerial akan semakin efektif dan efisien jika 

dalam suatu organisasi diterapkan komitmen yang kuat. Sehingga partisipasi anggaran 

yang didukung dengan komitmen organisasi yang kuat akan memberikan pengaruh yang 

lebih baik untuk kinerja manajerial. Pernyataan ini didukung oleh (Mowday et al, 1979) 

bahwa komitmen organisasi terbangun apabila masing-masing individu mengembangkan 

tiga sikap atau karakteristik dalam komitmen Organisasi, yaitu: adanya keyakinan, 

kesediaan untuk terlibat dalam kepentingan organisasi (involvement), dan loyalitas. 

Penelitian ini akan dilakukan pada perguruan tinggi swasta di Lampung. Peneliti memilih 

organisasi di bidang pendidikan khususnya pada perguruan tinggi swasta karena dari 

hasil mapping pada jurnal terakreditasi nasional (sinta) belum banyak penelitian tentang 

anggaran pada bidang pendidikan, selain itu berdasarkan data statistik Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan perguruan tinggi di Indonesia yang di dominasi oleh 

perguruan tinggi swasta harus lebih diperhatikan dalam pengelolahan manajemendalam 

pencapaian Angka Partisipasi Kasar (APK) Pendidikan Tinggi, dan untuk menghasilkan 

lulusan SDM yang kompeten siap bersaing pada dunia global. Hal ini tidak luput dari 

peran manajemen dalam pengelolahan PTS untuk mempertahankan dan meningkatkan 
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kinerja manajemen. Pada era pandemi Covid-19, perguruan tinggi swasta harus tetap 

menjaga eksistensinya. Hal ini menjadi salah satu yang harus diperhatikan oleh 

manajemen. Pihak manajemen tetap harus meningkatkan kinerja dalam pengelolahan ke 

depannya dan mempertanggungjawabkan kepada yayasan. Pertanggungjawaban 

manajemen dalam pengelolahan dilakukan berdasarkan peraturan UU No. 28 Tahun 

2004 tentang yayasan, dimana peraturan ini menjadikan eksistensi yayasan di Indonesia 

sebagai badan hukum semakin kokoh. Hal ini harus menjadi perhatian bagi seluruh 

pengelolah manajemen, staf kependidikan dan nonkependidikan untuk mewujudkan 

kinerja yang lebih baik. Berdasarkan latar belakang dan penelitian terdahulu yang telah 

dijelaskan sebelumnya penulis ingin menguji kembali “Pengaruh Karakteristik 

Anggaran terhadap Kinerja Manajerial dengan Komitmen Organisasi sebagai 

Variabel Moderasi pada Perguruan Tinggi Swasta Di Lampung”. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

 

Keputusan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No 5 

Tahun 2020, salah satu tujuan akreditasi adalah mendapatkan gambaran mengenai 

kinerja lembaga pendidikan sebagai alat pembinaan, pengembangan, dan peningkatan 

mutu. Dari standar tersebut, terdapat elemen yang dinilai seperti partisipasi pemangku 

kepentingan dalam menyusun rencana strategis, melaksanakan fungsi-fungsi 

manajemen, serta pembiayaan yang merupakan usaha dalam menyediakan, mengelola 

dan meningkatkan mutu anggaran yang memadai untuk mendukung penyelenggaraan 

program-program akademik yang bermutu di perguruan tinggi sebagai lembaga nirlaba. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini 

dapat diidentifikasi sebagai berikut. 
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1. Bagaimana pengaruh karakteristik anggaran terhadap kinerja manajerial perguruan 

tinggi swasta yang berakreditasi B dan C di Propinsi Lampung? 

2. Bagaimana pengaruh karakteristik anggaran terhadap kinerja manajerial perguruan 

tinggi swasta yang berakreditasi B dan C di Propinsi Lampung dengan variabel 

komitmen organisasi sebagai moderasi? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah berikut ini. 

 
1. Memperoleh informasi terkait pengaruh karakteristik anggaran terhadap kinerja 

manajerial pada perguruan tinggi swasta yang terakreditasi B dan C di wilayah 

Lampung. 

2. Memperoleh infomasi terkait pengaruh karakteristik anggaran terhadap kinerja 

manajerial pada perguruan tinggi swasta yang terakreditasi B dan C di wilayah 

Lampung dengan variabel komitmen organisasi sebagai moderasi. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 

Hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan salah satu literasi pada 

ilmu akuntansi khususnya penelitian akuntansi manajemen tentang kinerja manajerial 

pada organisasi nirlaba. Kinerja manajerial menjadi salah satu ukuran dalam menentukan 

baik tidaknya suatu organisasi nirlaba khususnya perguruan tinggi swasta untuk bertahan 

di tengah era globalisasi. Sehingga perlu adanya pengetahuan tentang apa saja yang 

memberikan pengaruh dalam kinerja manajerial. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

 

Sebagai suatu motivasi untuk mewujudkan tujuan organisasi lebih baik dalam persaingan 

dunia pendidikan khususnya perguruan tinggi swasta. Memberikan informasi untuk 

melihat apa saja karakteristik anggaran yang mempengaruhi kinerja manajerial dalam 

evaluasi pengelolahan organisasi. Sehingga akan menghasilkan implementasi yang lebih 

baik dalam pengelolahannya. Hal ini menjadi salah satu langkah untuk perguruan tinggi 

swasta dapat memberikan kontribusi dalam mencetak SDM lebih baik dan siap bersaing 

di era globalisasi. 



II. TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka adalah teori-teori yang relevan yang dapat digunakan untuk menjelaskan 

tentang variabel yang akan diteliti. Dengan demikian dalam penelitian ini diperlukan teori- 

teori yang mendukung variabel yang akan diteliti. Adapun teori-teori yang terkait dengan 

penelitian ini sebagai berikut. 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Teori Penetapan Tujuan (Goal-Setting Theory) 

Penelitian ini menggunakan teori penetapan tujuan (goal-setting theory) yang 

dikemukakan oleh (Locke dan Bryn, 1968) sebagai teori utama (grand theory). Teori 

penetapan tujuan merupakan salah satu bentuk teori motivasi yang didasari pada premis 

bahwa seseorang memiliki kebutuhan yang dapat diingat atau dipikirkan sebagai 

outcomes tertentu atau sasaran (goals) yang diharapkan dapat dicapai (Locke dan Bryn, 

1968) penetapan tujuan menekankan pada pentingnya hubungan antara tujuan yang 

ditetapkan dan kinerja yang dihasilkan. Konsep dasarnya yaitu seseorang yang mampu 

memahami tujuan yang diharapkan oleh organisasi, maka pemahaman tersebut akan 

mempengaruhi perilaku kinerjanya. 

Terdapat lima prinsip dalam penetapan tujuan yaitu (1) tujuan harus jelas, (2) tujuan 

harus mempunyai tingkat kesulitan menengah sampai tinggi, (3) karyawan harus 

menerima tujuan itu, (4) karyawan harus menerima umpan balik mengenai kemajuannya 

dalam usaha mencapai tujuan tersebut, dan (5) tujuan yang ditentukan secara partisipastif 
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lebih baik daripada tujuan yang ditentukan begitu saja. Teori penetapan tujuan dalam 

penelitian ini digunakan untuk menjelaskan tindakan bawahan dalam mewujudkan tujuan 

yang diharapkannya. Setiap organisasi yang telah menetapkan sasaran (goal) yang 

diformulasikan ke dalam rencana anggaran lebih mudah untuk mencapai target 

kinerjanya sesuai dengan visi dan misi organisasi itu sendiri. 

Teori penetapan tujuan adalah teori bahwa tujuan-tujuan yang spesifik dan sulit, dengan 

umpan balik akan menghasilkan kinerja yang tinggi (Robbins and J, 2008). Partisipasi 

penganggaran berhubungan dengan luasnya manajer terlibat atau diikutsertakan dengan, 

dan memiliki pengaruh pada penentuan anggaran mereka (Brownell, 1982). Anggaran 

yang ditetapkan secara partisipasi menggunakan fungsi informasi agar bawahan dapat 

mengumpulkan, bertukar dan menyebarkan job relevant information dan manajer akan 

memperoleh kepuasan jika dilibatkan dalam partisipasi penganggaran untuk bertukar 

informasi sehubungan pekerjaannya dan menetapkan target kinerja mereka. Teori 

penetapan tujuan mengisyaratkan bahwa seorang individu berkomitmen pada tujuan 

(Robbins and J, 2008). Berdasarkan pendekatan teori penetapan tujuan peningkatan 

kinerja manajerial merupakan tujuan yang ingin dicapai, sedangkan variabel partisipasi 

anggaran, kejelasan sasaran anggaran, umpan balik anggaran, evaluasi anggaran, 

kesulitan sasaran anggaran dan komitmen tujuan anggaran sebagai faktor penentu. 

Semakin tinggi faktor penentu tersebut maka akan semakin tinggi pula kemungkinan 

pencapaian tujuannya. 

 

2.1.2 Teori Kontijensi 

 

Mussen and M.R.R (1973) yang menyatakan bahwa tidak ada cara terbaik dalam 

mencapai kesesuaian antara faktor organisasi dan lingkungan untuk memperoleh prestasi 

yang baik bagi suatu organisasi. Teori kontingensi menyatakan pemilihan sistem 



14 

akuntansi oleh pihak manajemen adalah tergantung pada perbedaan desakan lingkungan 

perusahaan (Rayburn, 1991). Pada tahap ini teori kontigensi bukanlah semata-mata 

sebuah teori namun lebih sebagai alat untuk memfasilitasi kita untuk memahami aliran 

situasi dari suatu kejadian dan memberi alternatif kepada organisasi atau individu untuk 

merespon aliran tersebut. Teori ini penting sebagai media untuk menerangkan perbedaan 

dalam struktur organisasi dan merupakan faktor yang sangat penting dalam menentukan 

pencapaian tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi. Faktor pemoderasi adalah faktor 

atau variabel yang mempengaruhi hubungan antara dua variabel, sedangkan faktor 

pemediasi adalah faktor atau variabel yang dipengaruhi oleh suatu variabel dan 

mempengaruhi variabel lainnya (Ghozali, 2002). Faktor kontijensi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah komitmen organisasi yang dianggap mampu mempengaruhi 

hubungan kausal antara pengaruh partisipasi penganggaran pada kinerja manajerial. 

2.1.3 Anggaran (Budget) 

Anggaran merupakan salah satu strategi yang digunakan oleh organisasi dalam 

melaksanakan aktivitas bisnisnya. Selain sebagai alat perencanaan anggaran juga 

berfungsi sebagai alat pengendalian dalam suatu manajemen organisasi. Anggaran dapat 

didefinisikan sebagai suatu rencana kerja tertulis mengenai kegiatan organisasi atau 

perusahaan di masa depan yang dinyatakan secara kuantitatif untuk jangka waktu tertentu 

yang biasanya dinyatakan dalam bentuk satuan moneter. 

Hansen dan Mowen (2009) menjelaskan bahwa budget sebagai rencana keuangan untuk 

masa depan yang menggambarkan tujuan dan kegiatan guna mencapai tujuan. Anthony 

dan Govindarajan (2005) menyampaikan bahwa anggaran adalah bagian paling vital titik 

fokus dalam proses perencanaan dan pengendalian. mendefinisikan anggaran sebagai 

sebuah rencana. Sebuah perencanaan keuangan harus mampu memberikan informasi 
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yang rinci terkait tujuan, hasil, serta manfaat yang didapat dalam sebuah event (Nafarin, 

2007). Anggaran ialah rencana kerja yang dinyatakan secara kuantitatif dari aktivitas 

usaha suatu organisasi sehingga dalam anggaran perlu diidentifikasi mengenai sumber 

daya dan komitmen yang dibutuhkan untuk memenuhi tujuan dari organisasi tersebut 

selama periode waktu yang dianggarkan. 

Karakteristik tujuan anggaran (Budgetary Goal Characteristics) merupakan suatu 

komponen yang menjadi indikator dalam penilaian anggaran. Komponen Budgetary Goal 

Characteristics terdiri dari partisipasi penyusunan anggaran (budgetary participation), 

kejelasan sasaran anggaran (budget goal clarity), evaluasi anggaran (budgetary 

evaluation), umpan balik anggaran (budgetary feedback), dan kesulitan sasaran anggaran 

(budget goal difficulty) agar dapat diaplikasikan secara efektif dan efesian 

Kesimpulan pemaparan tersebut menyatakan bahwa Budgetary Goal Characteristics 

adalah bagian indikator dalam pencapaian tujuan anggaran yang terdiri dari partisipasi 

penyusunan anggaran (budgetary participation), kejelasan sasaran anggaran (budget goal 

clarity), evaluasi anggaran (budgetary evaluation), umpan balik anggaran (budgetary 

feedback), dan kesulitan sasaran anggaran (budget goal difficulty). Apabila semua 

indikator dalam Budgetary Goal Characteristics dapat terpenuhi maka pelaksanaan 

anggaran dapat berjalan sesuai dengan fungsinya. 

2.1.4 Budgetary Goal Characteristics 

Penelitian (Kenis, 1979) yang didukung oleh (Kurnia, 2010) mengemukakan bahwa 

anggaran juga berfungsi sebagai alat pengendalian, koordinasi, komunikasi, penilaian 

kinerja, dan motivasi. Adanya pengetahuan mengenai tujuan anggaran dan informasi 

mengenai ketercapaian suatu anggaran akan memberikan dasar kepada manajer untuk 

melakukan pengukuran secara efisien, pengidentifikasian masalah, dan pengendalian 
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biaya. Pengkomunikasian tujuan anggaran secara menurun (downward) dalam organisasi 

akan memberikan informasi kepada manajer tingkat bawah mengenai apa yang 

diharapkan oleh manajer tingkat atas terhadap manajer tingkat bawah. Sebaliknya, 

pengkomunikasian anggaran secara upward juga akan membuat manajer tingkat atas 

mengetahui prestasi, kondisi, dan masalah-masalah yang dihadapi oleh manajer tingkat 

bawah, sehingga dengan keadaan demikian maka dapat dibandingkan antara tujuan 

anggaran dengan kinerja aktual. Informasi mengenai anggaran akan membantu manajer 

tingkat atas dalam mengevaluasi kinerja manajer tingkat bawah serta berfungsi sebagai 

salah satu pertimbangan manajer atas dalam memberikan penghargaan (reward) dan 

hukuman (punishment). Dalam konteks ini, anggaran merupakan bagian penting dari 

sistem motivasi organisasi yang dirancang untuk meningkatkan sikap dan kinerja 

manajerial. 

 

Agar pelaksanaan anggaran dapat berjalan secara efektif maka penyusunan anggaran dan 

penerapannya harus memperhatikan dimensi dari karakteristik tujuan anggaran. Apabila 

karakteristik tujuan anggaran tercapai maka anggaran telah dilaksanakan secara efektif 

dan mampu meningkatkan Kinerja Manajerial. Berdasarkan pendapat (Kenis, 1979) yang 

diperkuat oleh (Kurnia, 2010) indikator karakteristik tujuan anggaran (Budgetary Goal 

Characteristics) terdiri dari lima komponen, yaitu partisipasi penyusunan anggaran 

(budgetary participation), kejelasan sasaran anggaran (budget goal clarity), evaluasi 

anggaran (budgetary evaluation), umpan balik anggaran (budgetary feedback), dan 

kesulitan sasaran anggaran (budget goal difficulty). 

 

2.1.5 Kinerja Manajerial 

 

Manajemen merupakan sebuah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dalam penggunaan sumber daya yang 
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dimiliki oleh organisasi tersebut untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan 

Handoko (2003). Salah satu faktor keberhasilan suatu organisasi sangat ditentukan oleh 

kinerja manajemennya, semakin baik manajemennya maka akan semakin mudah 

mencapai keberhasilan. Manajemen melibatkan individu-individu dalam kelompok untuk 

dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam menggerakan beberapa individu 

dalam manajemen maka dibutuhkan peran manajer sebagai pemimpin. Manajer ialah 

orang yang mempunyai tanggung jawab atas bawahan dan semua potensi perusahaan 

(Handoko, 2003). Dalam melaksanakan tanggung jawabnya, manajer memiliki tugas 

sebagai berikut. 

a. Manajer bekerja dengan dan melalui orang lain, dalam hal ini manajer tidak hanya

bekerja dengan bawahan ataupun atasan melainkan juga dengan manajer yang 

bekerja pada departemen lain serta setiap individu yang ada dalam organisasi. 

b. Manajer memadukan dan menyeimbangkan tujuan-tujuan organisasi yang saling

bertentangan dan menetapkan prioritas yang harus dilaksanakan dalam setiap 

kondisi serta masalah yang dihadapinya. 

c. Manajer bertanggung jawab dan mempertanggungjawabkan pekerjaan-pekerjaan

yang dilakukan. 

d. Manajer harus berpikir secara analitis dan konseptual, karena manajer harus

mampu merinci dan memisahkan masalah-masalah menjadi komponen-komponen 

tertentu, menganalisa komponen tersebut kemudian menentukan penyelesaiannya. 

e. Manajer adalah seorang mediator dalam organisasi apabila timbul berbagai

konflik antar anggota organisasi. 

f. Manajer adalah seorang politisi yang harus mengembangkan suatu program dan

menyampaikannya kepada bawahan. Manajer harus mampu menjalin komunikasi 

dengan baik agar mendapat dukungan atas program yang dikembangkannya. 
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g. Manajer adalah seorang diplomat yang mewakili organisasi dan kelompoknya 

dalam kegiatan tertentu. 

Manajer merupakan pengambil keputusan terhadap berbagai masalah yang timbul dalam 

lingkup tanggung jawabnya pada organisasi. Manajer mempunyai peran yang sangat 

penting bagi organisasi dalam pencapaian tujuan. Keberhasilan manajer dalam 

melaksanakan tanggung jawabnya dapat dinilai berdasarkan kinerja manajerial. 

 

Mahoney, et al (1963) yang diperkuat oleh Kurnia (2010) menjelaskan bahwa kinerja 

manajerial adalah seberapa jauh manajer mampu melaksanakan fungsi-fungsi manajemen 

yang meliputi perencanaan, investigasi, koordinasi, evaluasi, supervisi, pemilihan staf, 

negosiasi dan perwakilan. Mulyadi (2001) mendefinisikan Kinerja Manajerial sebagai 

hasil secara periodik operasional suatu manajer berdasarkan sasaran, standar, dan kriteria 

yang telah ditetapkan sebelumnya. Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa kinerja manajerial adalah seberapa jauh manajer mampu 

melaksanakan fungsi-fungsi manajemen yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengawasan. Kinerja manajerial dinilai efektif apabila tujuan anggaran 

dapat tercapai dan bawahan mendapat kesempatan terlibat atau berpartisipasi dalam 

proses penyusunan anggaran. Selain dapat berpartisipasi secara langsung dalam 

penyusunan anggaran, kinerja yang efektif mampu memotivasi bawahan  

mengidentifikasi dan melakukan negosiasi dengan atasan mengenai target anggaran, 

menerima kesepakatan anggaran dan melaksanakannya sehingga dapat menghindarkan 

dampak negatif dari anggaran yaitu faktor kriteria kinerja, sistem penghargaan (reward), 

dan menimbulkan terjadinya konflik. Pengukuran kinerja manajerial dilakukan dengan 

cara melakukan penilaian terhadap hasil yang diperoleh dari suatu aktivitas yang 

dilakukan oleh manajer organisasi atau kepala bagian dalam unit kerja. Pengukuran 
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kinerja dilakukan dalam hal perbaikan strategi manajemen serta sebagai sistem 

pengendalian terhadap kegiatan operasional yang dilakukan oleh manajamen dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. (Mulyadi, 2001) menyebutkan tiga macam 

ukuran yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja secara kuantitatif yaitu: 

a. Ukuran Kriteria Tunggal (single criteria) adalah ukuran kinerja yang hanya

menggunakan satu ukuran untuk menilai kinerja manajer. 

b. Ukuran Kriteria Berganda (multiple criteria) adalah ukuran kinerja yang

menggunakan berbagai macam ukuran untuk menilai kinerja manajer. 

c. Ukuran Kriteria Beragam (composite criteria) adalah ukuran kinerja yang

menggunakan berbagai macam ukuran, memperhitungkan bobot masing-masing 

ukuran, dan menghitung rata-ratanya sebagai ukuran menyeluruh kinerja manajer. 

Selain ukuran, kinerja juga mempunyai tahap penilaian kinerja yang meliputi: 

a. Membandingkan antara kinerja sesungguhnya dengan sasaran yang telah

ditetapkan sebelumnya. 

b. Menentukan penyebab timbulnya penyimpangan pada kinerja sesungguhnya dari

standar yang telah ditetapkan. 

c. Menegakkan perilaku yang diinginkan dan tindakan yang digunakan untuk

mencegah perilaku yang tidak diinginkan. 

Agar manajer termotivasi untuk bekerja secara efektif, maka tanggung jawab yang 

diberikan kepada manajer harus memenuhi kriteria sebagai berikut: 

a. Tanggung jawab harus konsisten dengan wewenang yang dimiliki oleh manajer

serta sesuai dengan pendapatan dan biaya. 
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b. Batas tanggung jawab harus teliti dan adil. Ruang lingkup tanggung jawab manajer 

yang akan diukur kinerjanya harus ditetapkan secara teliti untuk menghindari 

adanya tanggung jawab ganda. Batas tanggung jawab manajer harus ditetapkan 

secara adil dan dapat diterima oleh manajer. 

c. Untuk mengembangkan pengendalian operasional, daerah pertanggungjawaban 

yang dibebankan kepada manajer harus dapat diukur efisiensi dan efektivitasnya 

dalam memenuhi tugas khusus tertentu. 

d. Kriteria evaluasi kinerja yang dipilih harus sesuai dengan ruang lingkup tanggung 

jawab yang dibebankan kepada manajer. 

 

2.2 Variabel Penelitian 

 

2.2.1 Partisipasi Anggaran (Budgetary Participation) 

 

Kenis (1979) partisipasi anggaran (budgetary participation) mengacu pada sejauh mana 

manajer berpartisipasi dalam mempersiapkan anggaran dan mempengaruhi tujuan 

anggaran pada pusat pertanggungjawaban masing-masing manajer. Dalam proses 

penyusunan anggaran, organisasi sering mengikutsertakan manajer tingkat menengah  

dan manajer bawah dengan tujuan untuk memotivasi bawahan agar turut serta dalam 

mencapai tujuan organisasi. 

Partisipasi anggaran akan mendorong semua manajer untuk mengindentifikasi tujuan 

yang ingin dicapai terkait dengan aktivitas perusahaan atau organisasi. Manajer akan 

berusaha keras agar mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan tersebut sehingga 

dapat mendorong kreatifitas yang menyebabkan semakin tingginya tingkat keselarasan 

tujuan dan tingkat prestasi kerja. Partisipasi anggaran mengkomunikasikan rasa tanggung 

jawab kepada manajer tingkat bawah dan mendorong kreativitas (Hansen dan Mowen, 

2009). Partisipasi anggaran akan memungkinkan terjadinya komunikasi yang semakin 
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baik antar manajer. Interaksi antar manajer akan menimbulkan kerjasama dalam tim 

untuk mencapai tujuan organisasi. Penyusunan anggaran secara partisipatif diharapkan 

dapat meningkatkan kinerja para manajer. Hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa 

ketika suatu tujuan atau standar yang dirancang secara partisipatif disetujui, maka 

karyawan akan menginternalisasikan tujuan atau standar yang ditetapkan. Karyawan 

akan memiliki rasa tanggung jawab pribadi untuk mencapai tujuan tersebut karena 

mereka ikut serta terlibat dalam penyusunannya (Kurnia, 2010). Penelitian Kewo (2014), 

Tahar dan Sofyani (2020), Wiratno dkk (2017), Nasrun (2018), Pemi (2019), Oluwalope 

dan Sunday (2017), Sholihin et al (2011), dan Sofyani dkk (2020) menyatakan bahwa 

partisipasi anggaran berpengaruh terhadap kinerja. Dengan semakin tingginya tingkat 

keterlibatan manajer dalam penyusunan anggaran maka diharapkan semakin tinggi pula 

kinerja manajerial. 

2.2.2 Kejelasan Sasaran Anggaran (Budget Goal Clarity) 

Kejelasan sasaran anggaran (budget goal clarity) mengacu pada sejauh mana tujuan 

anggaran dinyatakan secara khusus dan jelas, serta dapat dipahami oleh pihak-pihak yang 

bertanggung jawab terhadap anggaran tersebut. Kenis (1979) yang diperkuat oleh Kurnia 

(2010) menyatakan bahwa penetapan tujuan yang spesifik akan lebih produktif daripada 

tidak menetapkan tujuan untuk menggerakkan karyawan agar melakukan yang terbaik 

yang mereka bisa. Penelitian Kurnia (2010) menunjukkan hasil bahwa kejelasan dan 

spesifikasi sasaran anggaran mempunyai dampak yang positif terhadap komitmen, 

pencapaian sasaran, dan timbulnya kepuasan terhadap karyawan. Penelitian Nuraini 

(2012) mengungkapkan bahwa kejelasan sasaran anggaran, pengendalian akuntansi, dan 

sistem pelaporan seluruhnya berpengaruh terhadap kinerja. Penelitian mengenai 

pentingnya kejelasan sasaran anggaran terhadap akuntabilitas kinerja dilakukan oleh 
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Anjarwati (2012), Kewo (2014), dan Emrinaldi dkk (2015) membuktikan secara empiris 

bahwa kejelasan sasaran anggara berpengaruh signifikan terhadap akuntabilitas kinerja 

instansi pemerintah (AKIP). 

 

2.2.3 Evaluasi Anggaran (Budgetary Evaluation) 

 

Kenis (1979), menyatakan bahwa evaluasi anggaran (budgetary evaluation) mengacu 

pada sejauh mana variasi anggaran yang ditelusuri kembali ke kepala departemen 

individu dan digunakan dalam mengevaluasi kinerja dari tiap departemen tersebut. 

Evaluasi anggaran dapat mempengaruhi tingkah laku, sikap, dan kinerja manajer. 

Penerapan evaluasi anggaran akan menghasilkan dua pendekatan yaitu punitive approach 

dan supportive approach. Punitive approach dapat mengakibatkan rendahnya motivasi 

dan sikap yang negatif, sedangkan supportive approach dapat mengakibatkan sikap dan 

perilaku yang positif.Evaluasi yang dilakukan secara periodik menjadi proses 

pengendalian anggaran dan hasil evaluasi anggaran menjadiumpan balik bagi pelaksana 

anggaran. Evaluasi merupakan kegiatan atau proses untuk mengukur dan selanjutnya 

menilai sampai sejauh mana tujuan yang telah dirumuskan sudah dapat dilaksanakan 

(Laoli, 2012). Evaluasi anggaran telah ditempatkan sebagai sistem evaluasi kinerja dalam 

literatur akuntansi dan pengendalian (Anthony dan Govindarajan, 2005). Menurut hasil 

penelitian Laoli (2012) membuktikan bahwa evaluasi anggaran berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja. Penelitian Mui Yee, et al (2016) menghasilkan evaluasi anggaaran 

berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial. 

Hal ini didukung oleh hasil penelitian (Ismalia, 2015) dan (Salbiah dan Rizky, 2012), 

yang menunjukkan hasil bahwa evaluasi anggaran mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja pemerintah. 
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2.2.4 Umpan Balik Anggaran (Budgetary Feedback) 

Umpan balik merupakan tanggapan tentang sejauh mana tujuan anggaran telah dicapai 

dan merupakan variabel motivasi yang penting. Jika anggota suatu organisasi tidak 

mengetahui hasil dari usaha yang mereka lakukan, maka anggota organisasi tersebut tidak 

dapat mengetahui keberhasilan atau kegagalan dari usaha yang telah dilakukan 

(Kenis,1979). 

Umpan balik dari suatu anggaran yang diberikan kepada manajer tingkat menengah 

maupun tingkat atas dapat memberikan motivasi kepada manajer untuk meningkatkan 

kinerjanya. Berdasarkan peneilitian (Steers and P.L, 1975) yang dijelaskan dan diperkuat 

oleh (Kurnia, 2010) menunjukkan bahwa umpan balik anggaran mempunyai pengaruh 

yang signifikan positif terhadap Kinerja Manajerial. Sebagaiman penelitian yang 

dilakukan oleh Tsung Lu (2011) juga menyatakan bahwa umpan balik anggaran tidak 

hanya dapat memverifikasi dan memperbaiki kinerja yang diharapkan, tetapi juga 

memberikan bantuan untuk memprediksi anggaran masa depan. Penelitian Nurlelahayati 

dkk (2017) menghasilkan umpan balik anggaran berpengaruh positif terhadap kinerja. Hal 

ini sejalan pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Ismalia (2015) yang membuktikan 

bahwa umpan balik anggaran berpengaruh terhadap peningkatan kinerja. 

2.2.5 Kesulitan Sasaran Anggaran (Budget Goal Difficulty) 

Kenis (1979), mengemukakankesulitan sasaran anggaran (budget goal difficulty) 

mempunyai rentang sasaran dari sangat longgar dan mudah dicapai sampai sangat ketat 

dan tidak dapat dicapai. Anggaran yang ketat dapat memotivasi manajer untuk 

meningkatkan kinerjanya, namun apabila anggaran yang dibuat ketat tersebut melebihi 
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batas kemampuan manajer maka akan membuat motivasi manajer menurun. Anggaran 

yang mudah dicapai akan membuat para manajer merasa tidak tertantang dan tidak 

memberikan motivasi untuk mencapai kinerja sebaik mungkin. Namun, anggaran yang 

terlalu ketat atau sulit dicapai akan membuat manajer merasa gagal dan penuh dengan 

tekanan sehingga membuat manajer menolak penetapan anggaran yang terlalu ketat. 

Anggaran yang baik adalah anggaran yang ketat namun dapat dicapai oleh manajer 

dengan adanya perubahan dan peningkatan sistem kerja.Sasaran anggaran yang lebih sulit 

akan mengakibatkan kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan sasaran anggaran yang 

lebih mudah (Locke et al., 1988). Adanya pengaruh positif dan signifikan antara kesulitan 

kejelasan sasaran anggaran dan kinerja (Carroll et al., 1970). Kesulitan sasaran 

penganggaran secara signifikan berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial tingkat 

kesulitan sasaran anggaran disini diartikan sebagai kesulitan yang ideal, yaitu menantang 

dan membangkitkan motivasi tetapi masih bisa dicapai (Gestariana, 2018). Hal ini di 

dukung oleh penelitian Darmansyah (2015) menunjukkan bahwa kesulitan tujuan atau 

sasaran anggaran berpengaruh positif secara signifikan terhadap kinerja aparat  

Pemerintah Daerah. 

2.2.6 Komitmen Organisasi 

Komitmen Organisasi merupakan sikap penerimaan dan kepercayaan akan nilai dan 

tujuan organisasi dimana individu bekerja (Kurnia, 2010). Arfan dan M.I (2005) 

mendefinisikan Komitmen Organisasi sebagai tingkat sejauh mana seorang karyawan 

memihak pada suatu organisasi tertentu dan tujuan-tujuannya serta niat untuk 

mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi itu. Griffin (2004) juga 

mendefinisikan komitmen organisasi sebagai sikap yang mencerminkan sejauh mana 

seorang individu mengenal dan terikat pada organisasinya. Dengan demikian maka dapat 



25 

disimpulkan bahwa Komitmen Organisasi adalah suatu keadaan dimana individu 

memiliki kepercayaan, keterikatan, serta penerimaan terhadap nilai dan tujuan organisasi 

sehingga individu tersebut akan mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi. 

Komitmen menunjukkan keyakinan dan dukungan yang kuat terhadap nilai dan sasaran 

(goal) yang ingin dicapai oleh organisasi. Komitmen organisasi dapat tumbuh karena 

individu memiliki ikatan emosional terhadap organisasi yang meliputi dukungan moral 

dan menerima nilai yang ada serta tekad dari dalam dirinya untuk mengabdi kepada 

organisasi. Komitmen Organisasi merupakan sikap karyawan atau kekuatan yang melekat 

pada karyawan terhadap organisasi. 

Mowday et al., (1979) mengemukakan bahwa komitmen organisasi terbangun apabila 

masing-masing individu mengembangkan tiga sikap yang saling berhubungan terhadap 

organisasi dan atau profesi, yang antara lain adalah: 

a. Identifikasi (identification), yaitu pemahaman atau penghayatan terhadap tujuan

organisasi. 

b. Keterlibatan (involvement), yaitu perasaan terlibat dalam suatu pekerjaan dan atau

perasaan bahwa pekerjaan tersebut adalah menyenangkan. 

c. Loyalitas (loyality), yaitu perasaan bahwa organisasi adalah tempatnya bekerja dan

tinggal. 

Komitmen organisasi merupakan keinginan individu yang kuat untuk tetap menjadi 

anggota dari suatu organisasi. Dimana keinginan tersebut ditunjukkan dengan adanya 

sikap loyalitas terhadap organisasi dengan mengerahkan segala upaya atas nama 

organisasi demi keberhasilan dan kesejahteraan organisasi. Hubungan yang aktif dalam 

organisasi akan membuat individu dengan suka rela mengerahkan segala upayanya demi 
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kemajuan organisasi. Seorang manajer yang memiliki Komitmen Organisasi yang tinggi 

akan bersikap positif dan berusaha berbuat yang terbaik demi kepentingan organisasi. 

Allen and Meyer (1990) menyebutkan tiga komponen Komitmen Organisasi, yaitu: 

a. Effective commitment yaitu tingkat keterlibatan secara psikologi dengan organisasi 

tentang seberapa baik perasaan mengenai organisasi. 

b. Continuence commitment yaitu keterkaitan anggota secara psikologi pada 

organisasi karena biaya yang ditanggung cenderung sebagai konsekuensi keluar 

organisasi. 

c. Normative commitment yaitu keterkaitan anggota secara psikologi pada organisasi 

karena kewajiban moral untuk memelihara hubungan dengan organisasi. 

 

Setiap manajer dan karyawan memiliki tingkat Komitmen Organisasi yang berbeda. 

Manajer dankaryawan yang memiliki Komitmen Organisasi dengan dasar afektif akan 

memiliki Komitmen Organisasi yang berbeda dengan dasar kontinu dan normatif. 

Manajer dan karyawan dengan dasar komponen Komitmen Organisasi afektif tetap ingin 

menjadi anggota organisasi karena tetap ingin menjadi anggota organisasi. Manajer dan 

karyawan dengan dasar komponen kontinu menginginkan tetap berada dalam organisasi 

karena membutuhkan keuntungan dari organisasi tersebut. Manajer dan karyawan dengan 

dasar komponen normatif tetap berada dalam organisasi karena adanya kewajiban moral. 

Mowday et al., (1979) mengemukakan bahwa Komitmen Organisasi telah didefinisikan 

sebagai kekuatan identifikasi individu yang berada dalam sebuah organisasi. Konsep ini 

dipecah menjadi tiga komponen yang menjadi indikator dari komitmen organisasi, yaitu: 

a. Kesetiaan dan Kebanggaan, yaitu keinginan yang kuat untuk tetap menjadi anggota 

dari organisasi (loyalitas). 
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b. Keterlibatan (involvement), yaitu kesediaan untuk terlibat dalam kepentingan

organisasi dan berusaha mencapai tujuan organisasi. 

c. Identifikasi, yaitu adanya keyakinan yang kuat serta penerimaan terhadap tujuan

dan nilai organisasi. 

2.2.7 Kinerja Manajerial 

Manajemen merupakan suatu proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dalam penggunaan sumber daya yang 

dimiliki oleh organisasi tersebut untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan 

(Handoko, 2003). Kinerja merupakan suatu kegiatan yang berkaitan dengan keberhasilan 

suatu organisasi. Wibowo (2012) menyatakan kinerja berasal dari kata performance yang 

berarti hasil pekerjaan atau prestasi kerja. Namun perlu dipahami bahwa kinerja bukan 

sekedar bukan pekerjaan atau prestasi kerja, tetapi mencakup bagaimana proses 

pekerjaan itu berlangsung.Kinerja manajerial merupakan kemampuan unit organisasi 

dalam melaksanakan pekerjaannya. 

Pada beberapa kajian diketahui bahwa komponen penilaian kinerja perguruan tinggi 

berdasarkan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN PT) adalah kemampuan 

perguruan tinggi dalam menghasilkan Tridarma Perguruan Tinggi, yaitu: Pendidikan dan 

pengajaran, penelitian dan pengabdian masyarakat (Malinda et al., 2019). 

Keberhasilan dari suatu organisasi sangat ditentukan oleh kinerja manajemennya, 

semakin baik manajemen dalam organisasi tersebut maka akan semakin mudah bagi 

organisasi untuk mencapai keberhasilan. Kinerja Manajerial dinilai efektif apabila 



28 

manajer telah memenuhi fungsi-fungsi manajemen dalam melaksanakan kegiatan 

manajerial. Fungsi manajemen tersebut merupakan indikator yang dapat digunakan 

dalam menilai Kinerja Manajerial (Handoko, 2003). Kinerja manajerial merupakan 

pencapaian yang dilakukan organisasi. Mardiasmo (2009) menyatakan Manfaat lain dari 

penilaian kinerja manajerial memiliki beberapa manfaat. Di dalam mengukur kinerja 

manajerial ada beberapa karakteristik yang digunakan. Kinerja ini biasanya ditentukan 

atas dasar fungsi-fungsi manajemen klasik meliput prestasi manajerial dalam planning, 

investigating, coordinating, evaluate, supervising, staffing, negotiating, representating 

dan kinerja secara menyeluruh yang dikembangkan oleh (Mahoney et al., 1963). 

Mardiasmo (2009) menjelaskan tugas-tugas manajerial adalah sebagai berikut : 

a. Perencanaan (Planning)

Perencanaan dalam hal ini menentukan tujuan-tujuan kebijakan, arah 

tindakan/pelaksaan yang diambil. Termasuk juga skedul pekerjaan,membuat 

anggaran, menyusun prosedur-prosedur, mementukan tujuan dan menyiapkan 

agenda dan membuat program. 

b. Investigasi

Mengumpulkan dan menyiapkan informasi, biasanya dalam bentuk catatan-catatan, 

laporan-laporan dan rekening-rekening, melakukan inventarisasi, melakukan 

pengukuran hasil, menyiapkan laporan keuangan, menyiapkan catatan, melakukan 

penelitian dan melakukan analisis pekerjaan. 

c. Koordinasi

Melakukan tukar menukra informasi dengan orang-orang dibagian yang lain 

dengan tujuan untuk menghubungkan dan menyesuaikan program-program, 

memberikan sasaran ke departemen lain, mengatur pertemua-pertemuan, 
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memberikan informasi terhadap atasan dan berusaha mencari kerja sama dengan 

departemen lain. 

d. Evaluasi

Melakukan penilaian dan pengharapan terhadap usulan, laporan atau observasi 

tentang prestasi kerja. Menilai karyawan, menilain catatan hasil pekerjaa, menilai 

laporan keuangan, melakukan pemeriksaan terhadap produk, menyetujui 

permintaan-permintaan, melalui usulan-usulan dan saran-saran. 

e. Pengawasan

Mengarahkan, memimpin dan mengembangkan bawahan, memberikan nasehat 

kepada bawahan, melatih bawahan, menjelaskan tentang aturan-aturan pekerjaan, 

penugasan, tindakan pendisplinan dan menangani keluhan-keluhan dari bawahan. 

permintaan, melalui usulan-usulan dan saran-saran. 

f. Penilaian Staf

Memelihara kondisi kerja dari satu atau beberapa unit yang dipimpin, melalui 

rekruitmen tenaga kerja, melakukan wawancara pekerjaan, pemilihan karyawan 

dan pemindahan. 

g. Negoisasi

Melakukan pembelian, penjualan atau melakukan kontrak untuk barang-barang 

atau jasa, negoisasi pajak, menghubungkan dengan pemasok dan melakukan 

perundingan dengan wakil-wakil penjualan kepada agen-agen atau konsumen. 

h. Evaluasi

Melakukan penilaian dan pengharapan terhadap usulan, laporan atau observasi 

tentang prestasi kerja. Menilai karyawan, menilain catatan hasil pekerjaa, menilai 

laporan keuangan, melakukan pemeriksaan terhadap produk, menyetujui 

permintaan-permintaan, melalui usulan-usulan dan saran-saran. 
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i. Perwakilan

Melakukan kepentingan umum atas organisasi, melakukan pidato-pidato konsultasi 

dengan individu atau kelompok-kelompok diluar individu, pidato untuk umum, 

kampanye-kampanye masyarakat, meluncurkan hal-hal baru, menghadiri 

konferensi-konferensi pertemuan dengan klub bisnis. 

2.3 Penelitian terdahulu 

Beberapa peneliti telah melakukan penelitian yang bertema karakteristik anggaran pada 

kinerja manajerial dengan subjek penelitian yang berbeda - beda, berikut disajikan tabel 

penelitian-penelitian yang relevan dengan tema penelitian ini: 

Tabel 2.1. Penelitian-penelitian terdahulu tentang Pengaruh Karakteristik 

anggaran terhadap kinerja manajerial 

No Judul/Tahun/Peneliti Pendekatan Jurnal/ DOI Hasil 

1 The Role of 

Budgetary 

Participation and 

Environmental 

Uncertainty in 

Influencing 

Managerial 

Performance of 

Village Government 

Hafiez Sofyani, 

Muhamad Fandi 

Indra Santo Simali, 

Taufik Najda, and 

Mohammed Saleh 

Al-maghrebi 

Kuantitatif Journal of 
Accounting 
and 
Investment 
Vol. 21 No. 
2, May 

2020 DOI: 

10.18196/ja 

i.2102148

Hasil penelitian 

mengungkapkan bahwa 

partisipasi anggaran dan 

ketidakpastian lingkungan 

secara signifikan 

mempengaruhi kinerja 

manajerial. 
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2 Budgetary 

Participation, 

Compensation, and 

Performance of 

Local Government 

Working Unit: The 

Intervening Role of 

Organizational 

Commitment 

Afrizal Tahar and 

Hafiez Sofyani 

Kuantitatif Journal of 
Accounting 
and 
Investment 
Vol. 21 No. 

1, January 

2020 DOI: 

10.18196/ja 

i.2101142

Penelitian ini 

mengungkapkan bahwa 

partisipasi anggaran dan 

kompensasi 

mempengaruhi komitmen 

organisasi. Juga, 

menunjukkan bahwa 

partisipasi anggaran dan 

kompensasi secara tidak 

langsung mempengaruhi 

kinerja pemerintah daerah 

melalui komitmen 

organisasi 

3 Goal-setting 
participation and goal 
commitment: 
Examining the 
mediating roles of 
procedural fairness and 
interpersonal trust in a 
UK financial services 

organisation 

Mahfud Sholihin a,*, 

Richard Pike b, 

Musa Mangena b, 

Jing Li b 

Kuantitatif The British 

Accounting 

Review 43 

(2011) 135– 

146 

doi:10.1016 
/j.bar.2011. 

02.003 

Studi ini menunjukkan 

bahwa partisipasi dalam 

penetapan tujuan 

dikaitkan positif dengan 

komitmen tujuan. 

4 Roles of Budgetary 

Participation on 

Leader’s 

Performance: A 

Study Case in 

Ternate 

Abd. Wahab 

Hashim1, Imam 

Hanafi2, Anwar 

Fitrianto3,4 & 

Herman Darwish 

Kuantitatif Asian 

Social 

Science; Vol. 

10, No. 12; 

2014 

doi:10.5539 

/ass.v10n12 

p35 

Penelitian membuktikan 
bahwa semakin tinggi 
partisipasi dalam 
penyusunan anggaran akan 
semakin meningkatkan 
kinerja pimpinan. 

Sementara itu, komitmen 

tujuan anggaran tidak 

mempengaruhi hubungan 

antara partisipasi anggaran 

dengan kinerja 

kepemimpinan, hal ini 

dikarenakan adanya 

ketidakpercayaan untuk 

mencapai target anggaran 



32  

 

5 Using negotiated 
budgets for planning 
and performance 
evaluation: An 
experimental study 
Markus C. Arnold a, 
Robert M. 
Gillenkirch 

Kuantitatif Accounting, 

Organizatio 

ns and 

Society 43 
(2015) 1–1 

http://dx.doi 

.org/10.101 

6/j.aos.2015 

.02.002 

Hasil penelitian 

menemukan bahwa ketika 

anggaran digunakan untuk 

perencanaan dan evaluasi 

kinerja, ini meningkatkan 

proposal anggaran bawahan 

selama negosiasi dan 

kinerjanya setelah 

negosiasi. 

6 Umpan Balik 

Anggaran, Evaluasi 

Anggaran Dan 

Komitmen 

Organisasi Terhadap 

Kinerja Satuan Kerja 

Perangkat Daerah 

Kota Lhokseumawe 

Nurlelahayati1, 

Mirna Indriani2, 

Fazli Syam BZ3 

Kuantitatif Jurnal 

Perspektif 

Ekonomi 

Darussalam 

Volume 3 

Nomor 2, 

September 

2017 

Issn. 2502- 

6976 

DOI: https: 

//doi.org/10 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa umpan 

balik anggaran, evaluasi 

anggaran dan komitmen 

organisasi secara simultan 

dan parsial berpengaruh 

terhadap kinerja SKPD. 

 

7 The Impact Of An 

Implementation 

Performance Based 

Budgeting (Pbb) On 

An Efficiency Of 

Financial Performance 

On Local Governance 

In Indonesia, 
Reni Oktavia. 

Kuantitatif international 

journal of 

scientific & 

technology 

research 

volume 6, 

issue 08, 

august 2017 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa setelah 

penerapan performance 

based budgeting telah 

meningkatkan efisiensi 

kinerja keuangan pada 

pemerintahan daerah secara 

keseluruhan, dan pada 

pemerintahan kabupaten, 

namun berpengaruh negatif 

terhadap peningkatan 

efisiensi kinerja keuangan 

pada pemerintahan negara 

bagian dan kota. Hasil 

terakhir penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

perbedaan rata-rata efisiensi 

kinerja keuangan 

dipengaruhi oleh perbedaan 

jenis pemerintahan daerah 

http://dx.doi/
https://doi.org/10.24815/jped.v3i2.8227
https://doi.org/10.24815/jped.v3i2.8227
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8 Relationships among 
budgeting control 
system, budgetary 
perceptions, and 
performance: A study 
of public hospitals 
Cheng-Tsung Lu 

Kuantitatif African 

Journal of 

Business 

Managemen 

t Vol. 5(15), 
pp. 62616270, 
4 

August, 2011 

Available 

online at 

http://www. 

academicjo 

urnals.org/ 

AJBM 

DOI: 

10.5897/AJ 

BM10.270 

Hasil empiris mendukung 

hipotesis yang diusulkan 

bahwa Ketika tingkat 

anggaran umpan balik dan 

partisipasi anggaran 

tinggi,motivasi anggaran 

dan sikap anggaran akan 

menjadi tinggi, tetapi 

kecenderungan untuk 

kendur anggaran akan 

rendah,Ketika tingkat 

motivasi anggaran dan sikap 

anggaran tinggi,kinerja 

anggaran juga akan tinggi 

2.4 Model Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada perguruan tinggi swasta di Lampung. Pemilihan penelitian 

ini didasarkan dari data ristekdikti yang menyatakan bahwa perguruan tinggi di 

Indonesia sebanyak 68% di dominasi oleh perguruan tinggi swasta. Dimana data 

perguruan tinggi di wilayah Propinsi Lampung masih masih banyak di dominasi dengan 

perguruan tinggi akreditasi B dan C. Perguruan tinggi swasta masih banyak yang 

mengandalkan dana operasional dari pembayaran mahasiswa. Sehingga jika terjadi 

masalah penurunan terhadap mahasiswa hal ini akan mengganggu kinerja manajerial. 

Salah satu alat untuk merencanakan keberhasilan tujuan dari suatu organisasi dengan 

adanya anggaran yang terealisasi dengan baik. Selain itu perguruan tinggi swasta 

merupakan lembaga pendidikan yang dinaungi oleh yayasan yang pengelolahan 

manajemen dipertanggungjawabkan langsung kepada yayasan yang terkait sesuai dengan 

peraturan UU No. 28 Tahun 2004. Berdasarkan hal ini peguruan tinggi swasta harus 

memiliki pengelolahan manajemen yang baik sehingga dapat mempertahankan eksistensi 

http://www/
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dan dapat bersaing pada dunia pendidikan di Indonesia. Selain itu dituntutnya suatu 

perguruan tinggi untuk mencetak output mahasiswa yang siap bersaing di dunia global 

saat ini. Untuk mewujudkan tujuan tersebut diperlukan adanya peningkatan kinerja 

manajerial. 

Peneliti menduga adanya variabel kinerja manajerial yang dipengaruhi oleh variabel 

partisipasi anggaran, kejelasan sasaran anggaran, umpan balik anggaran, evaluasi 

anggaran, dan kesulitan sasaran anggaran. Apabila kelima komponen tersebut dapat 

terpenuhi fungsinya dalam suatu organisasi maka diharapkan kinerja manajerial akan 

semakin meningkat (Kenis, 1979). Komitmen organisasi adalah variabel yang 

berpengaruh untuk peningkatan kinerja manajerial. Hal ini di karenakan bahwa jika 

kepercayaan dan keterikatan individu pada suatu organisasi semakin kuat maka individu 

tersebut akan semakin memberikan loyalitasnya untuk tujuan organisasi tersebut 

(Mowday et al., 1979). Berdasarkan hubungan dari variabel independen dan moderasi 

yang telah dijelaskan maka ada hubungan keterkaitan dari variabel-variabel tersebut 

terhadap variabel dependen. 

Penelitian ini akan menunjukkan keterkaitan antara variabel-variabel yang akan diteliti, 

secara sederhana kerangka konseptual dapat digambarkan sebagai berikut : 
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Gambar 2.1. Kerangka Konseptual Penelitian 

Keterangan : 

 = Pengaruh variabel independen terhadap kinerja manajerial 

---------------- = Arah hubungan komitmen organisasi dalam memperkuat variabel 

independen terhadap kinerja manajerial 

2.5 Pengembangan Hipotesis 

2.5.1 Partisipasi Penyusunan Anggaran Berpengaruh Positif Terhadap Kinerja 

Manajerial 

Penyusun anggaran yang dilakukan secara partisipatif diharapkan dapat meningkatkan 

kinerja para manajer. Hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa ketika suatu tujuan atau 

standar yang dirancang secara partisipatif disetujui, maka manajer akan 

menginternalisasikan tujuan atau standar yang ditetapkan, dan para stakeholder juga 

memiliki rasa tanggungjawab pribadi untuk mencapainya karena mereka ikut serta 

terlibat dalam penyusunannya (Milani, 1975). Partisipasi penganggaran adalah tingkat 
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pengaruh dan keterlibatan yang dirasakan individu dalam proses perancangan anggaran. 

Tingkat pengaruh tersebut menjadi faktor utama dalam penelitian Milani tersebut untuk 

membedakan antara anggaran partisipasi dengan anggaran non partisipasi. Partisipasi 

manajer dalam proses penganggaran mengarah pada seberapabesar tingkat keterlibatan 

manajer dalam menyusun anggaran serta pelaksanaannya untuk mencapai target 

anggaran. Kenis (1979) juga, Siegel dan Marconi (1985) didefinisikan partisipasi dalam 

penyusunan anggaran adalahketerlibatan manajer dalam menyusun anggaran tersebut 

pada pusat pertanggungjawaban manajer yang bersangkutan. Manajer yang terlibat dalam 

prosespenyusunan diberi kesempatan untuk ambil bagian dalam pengambilan 

keputusanmelalui negosiasi terhadap target anggaran. Hal ini sangat penting karena 

manajerakan merasa lebih produktif dan puas terhadap pekerjaannya 

sehinggamemungkinkan perasaan berprestasi yang akan meningkatkan komitmen 

yangdimiliki. Argyris (1952) menyatakan bahwa kunci dari kinerja yang efektif adalah 

apabila tujuan dari anggaran tercapai dan partisipasi dari bawahan memegang peranan 

yang sangat penting dalam pencapaian tunuan tersebut Sebagaimana dikemukakan oleh 

(Brownell, 1982), partisipasi penganggaran adalah luasnya pengaruh para bawahan dan 

keterlibatannya dalam penentuan anggaran. Penelitian Argyris (1952), Becker dan Green 

(1882), Kewo (2014), Tahar dan Sofyani (2020), Wiratno dkk (2017), Nasrun (2018), 

Pemi (2019), Oluwalope dan Sunday (2017), Sholihin et al (2011), dan Tahar dan Sofyan 

(2020). Semakin tinggi tingkat partisipasi penyusuan anggaran akan semakin tinggi 

kinerja. Maka hipotesis yang dikemukakan peneliti sebagai berikut : 

H1 : Partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja manajerial 
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2.5.2 Kejelasan Sasaran Anggaran Berpengaruh Positif terhadap Kinerja 

Manajerial 

Penelitian (Kenis, 1979) menjelaskan pengaruh dimensi-dimensi anggaran terhadap sikap 

dan kinerja manajerial berkaitan dengan penggunaan pendekatan goal theory. Terdapat 

dua buah cognition yaitu content (values) dan intentions (tujuan) yang dijelaskan dalam 

goal theory dalam menentukan perilaku seseorang. Setiap orang telah menentukan tujuan 

dari prilakunya di masa depan yang akan mempengaruhi perilaku yang sesungguhnya 

terjadi. Ide (pemikiran) akan mengatur perilaku dan niatnya sehingga akan 

mempengaruhi tindakan dan konsekuensi kinerjanya. Beberapa penelitian selain yang 

dilakukan oleh (Kenis, 1979) mendukung adanya pengaruh yang positif tentang kejelasan 

dan spesifikasi task-goal terhadap komitmen pada sasaran, kepuasan dan pencapaian dari 

manajer (Steers, 1985), dan (Connell & Burgess, 2002). Hal ini mendukung penelitian 

Herawaty (2011) yang hasilnya menunjukkan kinerja dipengaruhi secara simultan oleh 

kejelasan sasaran anggaran, pengendalian akuntansi, dan sistem pelaporan. Penelitian 

Nuraini (2012) menjelaskan kinerja dipengaruhi oleh adanya kejelasan sasaran anggaran, 

pengendalian akuntansi, dan sistem pelaporan seluruhnya. Penelitian mengenai 

pentingnya kejelasan sasaran anggaran terhadap akuntabilitas kinerja dilakukan oleh 

Anjarwati (2012), Kewo (2014), dan Emrinaldi dkk (2015) membuktikan secara empiris 

bahwa kejelasan sasaran anggara berpengaruh signifikan terhadap akuntabilitas kinerja 

instansi pemerintah (AKIP). 

Dengan demikian kejelasan sasaran anggaran akan meningkatkan kinerja. Maka hipotesis 

yang dikemukakan peneliti sebagai berikut: 

H2 : Kejelasan sasaran anggaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

manajerial 
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2.5.3 Umpan Balik Anggaran Berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Kinerja 

Manajerial 

Kenis (1979), menyatakan bahwa variabel penting yang memberikan motivasi kepada 

manajer yaitu adanya umpan balik (budgetary feedback) terhadap sasaran anggaran yang 

dicapai. Ketidakadaan dasar dalam merasakan kesuksesan atau kegagalan, dan tidak ada 

insentif untuk menunjukkan kinerja yang lebih baik, dan pada akhirnya menjadi tidak 

puas disebabkan anggota organisasi tidak mengetahui hasil yang diperoleh dari upayanya 

untuk mencapai sasaran. Variabel penting yang memberikan motivasi untuk 

menunjukkan kinerja yang lebih baik ditunjukkan oleh umpan balik terhadap tujuan 

anggaran yang telah dicapai (Becker dan Green, 1882). Yuen( 2004) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa umpan balik anggaran menjadi salah satu persyaratan penting dalam 

proses pengendalian penerapan peningkatan kinerja. Umpan balik pada kinerja, ketika 

disajikan dalam konstruktif dan obyektif, telah terbukti cukup penting sebagai motivator 

dalam memberikan estimasi yang handal dalam proses penganggaran. Mahsun dkk 

(2011) menyatakan bahwa “dari hasil pengukuran kinerja dilakukan feedback (umpan 

balik) sehingga tercipta sistem pengukuran kinerja yang mampu memperbaiki kinerja 

organisasi secara berkelanjutan (continuous improvement). Berdasarkan feedback hasil 

pengukuran kinerja, manajemen bisa memperbaiki kinerja pada periode berikutnya, baik 

dalam perencanaan maupun implementasi. Hal ini didukung oleh penelitian (Steers, 

1985) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara umpan balik 

anggaran dengan kinerja. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Steers, 1975) 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara umpan balik 

anggaran dengan kinerja. Berdasarkan feedback hasil pengukuran kinerja, manajemen 

bisa memperbaiki kinerjapada periode berikutnya, baik dalam perencanaan maupun 

implementasi. Sebagaimanpenelitian yang dilakukan oleh Tsung Lu (2011) juga 
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menyatakan bahwa umpan balik anggaran tidak hanya dapatmemverifikasi dan 

memperbaiki kinerja yang diharapkan, tetapi juga memberikanbantuan untuk 

memprediksi anggaran masa depan. Penelitian Nurlelahayati, dkk (2017) menghasilkan 

umpan balik anggaran berpengaruh positif terhadap kinerja. Hal ini sejalan pula dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Ismalia (2015) yang membuktikan bahwa umpan balik 

anggaran berpengaruh terhadap peningkatan kinerja. Maka peneliti mengemukakan 

hipotesis sebagai berikut: 

H3 : Umpan balik anggaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

manajerial 

2.5.4 Evaluasi Anggaran Berpengaruh Positif terhadap Kinerja Manajerial 

Penerapan lima dimensi agar pelaksanaan anggaran dapat berjalan secara efektif, 

penyusunan anggaran dan evaluasi anggaran adalah tindakan yang dilakukan untuk 

menelusuri penyimpangan atas anggaran di departemen yang bersangkutan dan digunakan 

sebagai dasar untuk penilaian kinerja departemen (Kenis, 1979). Pendekatan hukuman 

dapat menimbulkan motivasi yang lebih rendah dan sikap negatif, sedangkan pendekatan 

yang mendukung dapat mengakibatkan sikap dan perilaku positif (Mui Yee, et al 2016). 

Evaluasi anggaran terlihat pada siklus anggaran tahap keempat, yaitu tahap pelaporan dan 

evaluasi anggaran yang terkait dengan aspek akuntabilitas (Mardiasmo,2009). Pada tahap 

ini anggaran dipertanggungjawabkan dalam bentuk laporan dan dievaluasi 

pelaksanaannya (Mahsun, dkk., 2011). Evaluasi anggaran adalah kebijakan danprosedur 

untuk mengevaluasi antara sasaran dan realisasi. Evaluasi yang dilakukan secara periodik 

menjadi proses pengendalian anggaran dan hasil evaluasi anggaran menjadiumpan balik 

bagi pelaksana anggaran. Evaluasi merupakan kegiatan atau proses untuk mengukur dan 

selanjutnya menilai sampai sejauh mana tujuan yang telah dirumuskan sudah dapat 
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dilaksanakan (Laoli, 2012). Evaluasi anggaran telah ditempatkan sebagai sistem evaluasi 

kinerja dalam literatur akuntansi dan pengendalian (Anthony dan Govindarajan, 2005). 

Evaluasi anggaran pada dasarnya adalah proses membandingkan antara anggaran yang 

disusun dengan pelaksanaannya, sehingga perbandingan ini dapat diketahui 

penyimpangan yang terjadi. Penyimpanganpenyimpangan tersebut akan digunakan 

sebagai dasar untuk mengukur efisiensi serta penilaian terhadap kinerja (Salbiah dan 

Rizky, 2012). Menurut hasil penelitian Laoli (2012) membuktikan bahwa evaluasi 

anggaran berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Penelitian Mui Yee, et al (2016) 

menghasilkan evaluasi anggaaran berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial. Hal ini 

didukung oleh hasil penelitian (Ismalia dkk., 2015) dan (Salbiah dan Rizky, 2012), yang 

menunjukkan hasil bahwa evaluasi anggaran mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja pemerintah. Maka peneliti mengemukakan hipotesis sebagai berikut : 

H4 : Evaluasi anggaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial 

2.5.5 Kesulitan Sasaran Anggaran Berpengaruh Positif terhadap Kinerja 

Manajerial 

Kenis (1979) mengemukakan bahwa kesulitan kejelasan sasaran anggaran mempunyai 

rentang sasaran dari sangat longgar dan mudah dicapai sampai sangat ketat dan tidak 

dapat dicapai.Sasaran anggaran yang lebih sulit akan mengakibatkan kinerja yang lebih 

baik dibandingkan dengan sasaran anggaran yang lebih mudah (Locke et al., 1988). 

Hubungan yang positif dan signifikan antara kesulitan kejelasan sasaran anggaran dan 

kinerja (Carroll & Tosi, 1970). Darmansyah (2015) kesulitan tujuan anggaran 

menggambarkan adanya rentang sasaran yang sangat longgar dan mudah dicapai sama 

dengan sangat ketat dan tidak dapat dicapai. Anggaran yang terlalu ideal (sangat ketat) 

akan sulit dicapai, sehingga mengakibatkan para pelaku anggaran tidak termotivasi untuk 
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merealisasikan anggaran, bahkan dapat membuat para pelaku anggaran frustasi, merasa 

gagal, serta menolak menurunkan kinerja aparat. Sebaliknya anggaran yang terlalu 

longgar (mudah dicapai) dapat mengakibatkan para pelaksanan anggaran tidak merasa 

tertantang untuk berprestasi, karena tanpa bekerja keras akan timbul penyimpangan yang 

menguntungkan sehingga hanya memiliki pengaruh motivasi yang kecil. Kesulitan 

sasaran penganggaran secara signifikan berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial 

tingkat kesulitan sasaran anggaran disini diartikan sebagai kesulitan yang ideal, yaitu 

menantang dan membangkitkan motivasi tetapi masih bisa dicapai (Gestariana, 2018). 

Penelitian Darmansyah (2015 ) menunjukkan bahwa kesulitan tujuan atau sasaran 

anggaran berpengaruh positif secara signifikan terhadap kinerja aparat Pemerintah 

Daerah. Maka peneliti mengemukakan hipotesis sebagai berikut : 

H5 : Kesulitan kejelasan sasaran anggaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja manajerial 

2.5.6 Partisipasi Penyusunan Anggaran, Kejelasan Sasaran Anggaran, Umpan 

Balik Anggaran, Evaluasi Anggaran, dan Kesulitan Sasaran Anggaran 

Berpengaruh Positif terhadap Kinerja Manajerial dengan variabel moderasi 

komitmen organisasi. 

Penerapan efektif dalam penyusunan anggaran harus memperhatikan 5 (lima) komponen 

yaitu: partisipasi anggaran (budgeting participation), kejelasan sasaran anggaran (budget 

goal clarity), umpan balik anggaran (budgetingfeedback), evaluasi anggaran (budgeting 

evaluation), dan kesulitan sasaran anggaran (budgeting goal difficulty) (Kenis, 1979). 

Dari hasil penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa adanya in-konsisten terhadap ke 

lima dimensi dari hasil pengujian tersebut. Hal ini yang menjadikan alasan peneliti untuk 

meneliti dengan mengikutsertakan variabel moderasi pada kelima dimensi penyusunan 
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anggaran. Sesuai dengan pernyataan dari Anthony dan Govindarajan (2005) yang 

mengungkapkan bahwa ketidakkonsistenan dari penelitian tersebut memungkinkan 

adanya faktor lain yang mempengaruhi variabel dependen dan independen. Komitmen 

tujuan adalah tingkat komitmen dalam diri individu untuk mencapai tujuan tertentu dan 

merupakan faktor utama dalam teori penetapan tujuan (Locke, et al., 1988). Ketika para 

manajer dan karyawan mengejar kepentingan organisasi maka individu tersebut dalam 

penyusunan program kerja akan ikut berpartisipasi dalam menyusun program kerja dan 

anggaran agar dapat mencapai target atau tujuan yang telah ditetapkan oleh instansi (Putri 

dan Novita, 2020). Manajer pada suatu organisasi atau instansi harus memiliki rasa 

percaya diri dan berusaha keras untuk mencapai tujuan organisasi tersebut. Jika manajer 

bersedia memberikan loyalitas yang tinggi dan terlibat dalam kepentingan organisasi hal 

itu akan membentuk hubungan yang kuat antara patisipasi anggaran dengan kinerja 

manajerial. Kinerja manajerial akan semakin efektif dan efisien jika dalam suatu 

organisasi diterapkan komitmen yang kuat. Sehingga penerapan efektif dalam 

penyusunan anggaran yang didukung dengan komitmen organisasi yang kuat akan 

memberikan pengaruh yang lebih baik untuk kinerja manajerial. Pernyataan ini didukung 

oleh (Mowday et al., 1979) bahwa komitmen organisasi terbangun apabila masing- 

masing individu mengembangkan tiga sikap atau karakteristik dalam komitmen 

Organisasi, yaitu: adanya keyakinan, kesediaan untuk terlibat dalam kepentingan 

organisasi (involvement), dan loyalitas. Maka peneliti mengemukakan hipotesis sebagai 

berikut : 

H6a : Komitmen Organisasi memperkuat pengaruh positif Partisipasi Anggaran 

terhadap Kinerja Manajerial 
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H6b : Komitmen Organisasi memperkuat pengaruh positif Kejelasan Sasaran 

Anggaran terhadap Kinerja Manajerial 

H6c : Komitmen Organisasi memperkuat pengaruh positif Umpan Balik Anggaran 

terhadap Kinerja Manajerial 

H6d : Komitmen Organisasi memperkuat pengaruh positif Evaluasi Anggaran terhadap 

Kinerja Manajerial 

H6e : Komitmen Organisasi memperkuat pengaruh positif Kesulitan Sasaran Anggaran 

terhadap Kinerja Manajer 



III. METODE PENELITIAN

Metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah yang digunakan untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentuagar kebenaran yang diungkap benar-benar dapat 

dipertanggungjawabkan dan memiliki bukti ilmiah yang akurat dan dapat dipercaya. 

3.1 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Perguruan Tinggi Swasta yang ada di 

lampung. Sample dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling dengan 

responden pimpinan dibawah wakil rektor dua, kepala prodi, kepala bagian akuntansi  

dan keuangan yang terlibat secara langsung dalam proses penyusunan dan pengusulan 

anggaran serta pelaksanaan anggaran. Penelitian ini menggunakan jenis data primer 

dengan metode kuesioner dan wawancara. Perguruan tinggi swasta yang dijadikan 

sampel dalam penelitian ini dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Perguruan Tinggi Swasta di Lampung dengan Akreditasi B

2. Perguruan Tinggi Swasta di Lampung dengan Akreditasi C

3. Perguruan Tinggi Swasta yang terdata pada LLDIKTI wilayah II

3.2 Data Penelitian 

3.2.1 Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data primer dengan metode survei, yaitu melakukan 

penyebaran kuesioner langsung kepada responden. Kuesioner dibuat dalam bentuk 
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pertanyaan-pertanyaan secara terstruktur dimana responden dibatasi dalam memberikan 

jawaban pada alternatif jawaban tertentu saja. Sumber data dalam penelitian ini diperoleh 

langsung dari responden, yaitu kepala bagian, kepala sub bagian akuntansi dan keuangan, 

ketua jurusan, ketua program studi, sekretaris jurusan, dan sekretaris program studi 

Provinsi Lampung yang menjadi responden dalam penelitian ini. 

3.2.2 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode distribusi langsung (direct 

distribution method), yaitu dengan menghubungi langsung responden dengan 

memberikan link kuesioner. Metode ini bertujuan untuk memperoleh tingkat 

pengembalian kuesioner yang tinggi. Untuk memperoleh data yang diperlukan di 

lapangan, dalam rangka membuktikan hipotesis yang telah ditetapkan, maka diperlukan 

teknik atau metode pengumpulan data yang tepat dalam arti dapat 

dipertanggungjawabkan data yang diperoleh betul-betul akurat, dan benar. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan survei dengan alat pengumpulan 

data yaitu angket atau kuesioner. Angket adalah suatu salah satu alat bantu yang dapat 

digunakan untuk penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

survei (Sutrisno Hadi, 2015). Adapun jenis metode angket yang penulis gunakan adalah 

angket tertutup. Angket tertutup adalah angket yang disajikan sedemikian rupa 

sehingga responden diminta untuk memilih satu jawaban yang sesuai dengan 

pendapatnya dengan cara memberi tanda silang (x) atau (v). Metode ini digunakan 

untuk memperoleh data setiap variabel untuk mengetahui pengaruh. 

3.3 Pengukuran Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah konsep yang mempunyai variasi nilai (Sugiyono, 2014). 
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Variabel juga bisa diartikan sebagai pengelompokan yang logis dari dua atribut atau 

lebih (Margono, 2014). Pengukuran variabel penelitian ini menggunakan 

instrumen.Penelitian ini menggunakan skala Likert sebagai skala pengukuran persepsi 

responden terhadap pernyataan yang ada di dalam kuesioner. Skala Likert adalah skala 

yang berhubungan dengan pernyataan sikap seseorang terhadap sesuatu, misalnya 

setuju-tidak setuju, baik-tidak baik dan senang-tidak senang (Schindler, 2011). 

Instrumen akan diukur menggunakan skala Likert dengan interval 1 sampai dengan 5. 

Skala 1 sampai dengan 2 menjelaskan bahwa responden tidak setuju terhadap 

pernyataan yang terdapat dalam kuesioner mulai dari sangat tidak setuju (1), hingga 

tidak setuju (2). Sementara itu skala 3 menjelaskan bahwa responden netral terhadap 

pertanyaan yang terdapat di kuesioner. Sebaliknya skala 4 dan 5 menjelaskan bahwa 

responden setuju terhadap pernyataan yang terdapat di kuesioner, mulai dari setuju (4), 

hingga sangat setuju (5). Selanjutnya atribut- atribut serta instrumen disusun menjadi 

sebuah kuesioner dengan memberikan skor terhadap setiap item dari setiap pernyataan 

yang akan diajukan. 

3.4 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan lima variabel bebas (independen), yaitu partisipasi 

penyusunan anggaran, kejelasan tujuan anggaran, evaluasi anggaran, umpan balik 

anggaran, dan kesulitan tujuan anggaran yang merupakan komponen dari budgetary goal 

characteristics, dua variabel moderasi komitmen organisasi dan kecukupan anggaran 

serta satu variabel terikat(dependen), yaitu kinerja manajerial pada Perguruan Tinggi 

Swasta. 
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3.4.1 Variabel Dependen (Terikat) 

 

Variabel dependen berupa kinerja manajerial pada Perguruan Tinggi Swasta di Lampung 

merupakan pengukuran untuk mengetahui tingkat keberhasilan pejabat sruktural 

dalammelaksanakan kegiatan manajerial meliputi perencanaan, investigasi, 

koordinasi,evaluasi, pengaturan staff, negosiasi, dan representasi. Instrumen pengukuran 

diadopsi dari (Mahoney et al., 1963). Skala pengukuran yang digunakan adalah skala 

ordinaldengan menggunakan skala likert lima poin dari sangat tidak setuju sampai sangat 

setuju. 

 
3.4.2 Variabel Independen (Bebas) 

 

Variabel independen berupa budgetary goal characteristicsyang terdiri dari lima 

komponen, yaitu: 

a. Partisipasi penyusunan anggaran merupakan tingkat pengaruh dan keterlibatan 

yang dirasakan oleh individu dalam proses perencanaan anggaran (Milani, 

1975). Indikator dalam partisipasi anggaran terdiri dari pengaru jabatan, 

penetapan tujuan, dan opini. Instrumen pengukuran diadopsi dari terdiri (Kenis, 

1979). Skala pengukuran yang digunakan adalah skala interval dengan 

menggunakan skala likert lima poin dari sangat tidak setuju sampai sangat 

setuju. 

b. Kejelasan tujuan anggaran menggambarkan tingkatan dimana tujuan 

anggaranprogram dan kegiatan Perguruan Tinggi Swasta dinyatakan secara 

spesifik, jelas, dan dimengerti oleh pihak yang bertanggung jawab terhadap 

anggaran. Indikator dalam kejelasan tujuan anggaran terdiri dari alokasi 

anggaran dan prioritas anggaran. Instrumen pengukuran diadopsi dari (Kenis, 

1979). Skala pengukuran yang digunakan adalah skala interval dengan 
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menggunakan skala likert lima poin dari sangat tidak setuju sampai sangat 

setuju. 

c. Evaluasi anggaran merupakan tindakan yang dilakukan untuk melihat selisih

anggaran program dan kegiatan Perguruan Tinggi Swasta di Lampung dengan 

realisasinya diperiksa oleh pimpinan ke masing-masing bawahan dan digunakan 

untuk mengevaluasi kinerja bawahan. Indikator dalam variabel evaluasi 

anggaran terdiri dari efisiensi, penyimpangan anggaran, tanggungjawab, 

evaluasi kinerja, pencapaian sasaran anggaran. Instrumen pengukuran diadopsi 

dari (Kenis, 1979). Skala pengukuran yang digunakan adalah skala interval 

dengan menggunakan skala likert lima poin dari sangat tidak setuju sampai 

sangat setuju. 

d. Umpan balik anggaran menunjukkan hasil yang diperoleh dari upaya Perguran

tinggi swasata untuk mencapai tujuan anggaran yang telah ditetapkan sebagai 

dasar untuk merasakan kesuksesan atau kegagalan.Indikator variabel ini terdiri 

dari pencapaian sasaran anggaran dan penyimpangan anggaran. Variabel ini 

diukur menggunakan instrumen yang diadopsi dari (Kenis, 1979). Skala 

pengukuran yang digunakan adalah skala interval dengan menggunakan skala 

likert lima poin dari sangat tidak setuju sampai sangat setuju. 

e. Kesulitan sasaran anggaran didefinisikan sebagai tingkatan kesulitan dalam

pencapaian tujuan anggaran program dan kegiatan yang dipersepsikan oleh 

individu dalam kegiatan Perguruan tinggi swasat. Indikator variabel ini terdiri 

dari pencapaian anggaran, sasaran anggaran, keahlian dan pengetahuan. 

Instrumen pengukuran diadopsi dari (Kenis, 1979). Skala pengukuran yang 

digunakan adalah skala interval dengan menggunakan skala likert lima poin dari 

sangat tidak setuju sampai sangat setuju. 
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3.4.3 Variabel Moderasi 

Varibel moderasi dalam penelitian ini terdiri dari variabel komitmen organisasi. Variabel 

komitmen organisasi sebagai variabel yang memperkuat dalam diri individu untuk 

mencapai tujuan tertentu dan merupakan faktor utama dalam teori penetapan tujuan 

(Locke et al., 1988). Indikator variabel ini terdiri dari kesetiaan dan kebanggaan, 

keterlibatan, keyakinan, penerimaa nilai dan tujuan organisasi. Instrumen pengukuran 

diadopsi dari (Mowday et al., 1979). Skala pengukuran dengan menggunakan skala likert 

lima poin dari sangat tidak setuju sampai sangat setuju. 

Tabel 3.1 Indikator Pengukuran Variabel 

Variabel 

Independen 

No Kuesioner Indikator Skala 

Partisipasi Anggaran 

(Kenis,1979) 
1 - 7 1.1 Pengaruh Jabatan 

1.2 Penetapan Anggaran 

1.3 Opini 

Ordinal 

Kejelasan Sasaran 

Anggaran 

(Kenis,1979) 

8 - 12 2.1Alokasi Anggaran 

2.2Prioritas Anggaran 

Ordinal 

Umpan Balik 

Anggaran 

(Kenis,1979) 

13-19 3.1Pencapaian sasaran anggaran 

3.2Penyimpangan Anggaran 

Ordinal 

Evaluasi 

Anggaran 

(Kenis,1979) 

20-31 4.1 Efisiensi 

4.2 Penyimpangan 

Anggaran 

4.3 Tanggungjawab 

4.4 Evaluasi kinerja 

4.5 Pencapaian 

sasaran Anggaran 

Ordinal 

Kesulitan 

Sasaran 

Anggaran 

(Kenis,1979) 

32-39 5.1 Pencapaian Anggaran 

5.2 Sasaran Anggaran 

5.3 Keahlian 

5.4 Pengetahuan 

Ordinal 

Variabel Dependen No Kuesioner Indikator Skala 
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Kinerja Manajerial 

(Mahoney et all,1963) 

40-55 6.1 Perencanaan 

6.2 Investigasi 

6.3 Pengkoordinasian 

6.4 Evaluasi 

6.5 Pengawasan 

6.6 Penilaian staf 

6.7 Negoisasi 

6.8 Representasi 

Ordinal 

Variabel Moderasi No Kuesioner Indikator Skala 

Komitmen Organisasi 

(Mowday, 1979) 

56-66 3.5 Kesetiaan Dan Kebanggaan 

3.6 Keterlibatan 

3.7 Keyakinan, Penerimaan Nilai 

dan Tujuan Organisasi 

Ordinal 

3.5 Metode analisis Data 

Dalam penelitian ini analisis data yang digunakan adalah Structural Equation Model 

(SEM) dengan menggunakan pendekatan Partial Least Square (PLS) dan smart PLS 

sebagai  Softwarenya.  Model persamaan Structural Equation Model (SEM) 

merupakanpengembangan lebih lanjut dari path analysis. Model persamaan struktural 

(SEM) dalam hubungan kausalitas antar variabel eksogen dan endogen dapat ditentukan 

secara lebih lengkap. Dengan menggunakan SEM, tidak hanya hubungan kausalitas 

(langsung dan tidak langsung) pada variabel atau konstruk yang diamati bisa terdeteksi, 

tetapi komponen-komponen yang berkontribusi terhadap pembentuk konstruk itu sendiri 

dapat ditentukan besarnya (Sanusi, 2014). Perbedaan paling jelas antara SEM dengan 

teknik multivariat lainnya adalah hubungan yang terpisahpenggunaan untuk masing- 

masing set variabel dependen.  Dalam istilah sederhana, SEM memperkirakan 

serangkaian terpisah, namun saling tergantung, persamaan regresi secarabersamaan 

dengan menetapkan model struktur yang digunakan oleh program statstik (Hair dkk., 

2007). 
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PLS merupakan pendekatan alternatif yang bergeser dari pendekatan SEM Berbasis 

kovarian menjadi berbasis varian,. Penulis menggunakan Partial Least Square (PLS) 

sebagai alat analisis yang dianggap tepat untuk menguji variabel dalam penelitian ini 

(Ghozali, 2006). PLS merupakan metode alternatif dari Structural Equation Model 

(SEM) yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan hubungan diantara variabel 

yang kompleks namun ukuran sampel datanya kecil (30 sampai 100), mengingat SEM 

memiliki ukuran sampel data minimal 100 (Hair dkk., 2007). 

PLS digunakan untuk mengetahui kompleksitas hubungan suatu kontrak dan kontrak 

yang lain, serta hubungan suatu kontrak dan indikator-indikatornya. PLS didefinisikan 

oleh dua persamaan, yaitu inner model dan outer model. Inner model menentukan 

spesifikasi hubungan antara konstrak dan konstraklainnya, sedangkan outer 

modelmenentukan spesifikasi hubungan antara konstrak dan indikator-indikatornya. 

Konstrak terbagi menjadi dua yaitu konstrak eksogen dan konstrak endogen (Yamin dan 

kurniawan, 2009). 

3.5.1 Evaluasi Outer Model (Model Pengukuran) 

Pengukuran model dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar konsistensi dan 

keakuratan data yang dikumpulkan (Jogiyanto & Abdilah, 2009). Evaluasi ini meliputi 

pengujian validitas dan reabilitas data. Pengujian validitas dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan cara : 

a. Uji Validitas

1) Convergent Validity, dinilai berdasarkan korelasi antara item sore AVEyang

dihitung dengan PLS. Skala pengukuran nilai loading 0,5 sampai 0,6 dianggap 

cukup memadai. Convergent validity cukup memadai apabila skor AVE 

(AverageVariance Extacted) diatas 0,5 (Henseler, dkk, 2009). 
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2) Discriminant Validity, dinilai dengan dua metodeyaitu metode Fornell-

Larckeryaitu membandingkan square rootsatas AVE dengan korelasi vertical 

laten (Fornell and Larcker, 1981) dan metode cross – loading menyatakan bahwa 

semua item harus lebih besar dari konstruk lainnya (Al-Gahtani, dkk., 2007). 

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan metode Cronbach Alpha dan 

Composite Reliability. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika 

memberikan nilai cronbach alpha dan composite reliability lebih dari 0,7 (Hair, dkk., 

2007). 

3.5.2 Evaluasi Inner Model (Model Struktural ) 

Model struktural menggambarkan hubungan-hubungan yang ada di antara variabel - 

variabel laten atau hubungan antar konstrak (Jogiyanto & Abdilah, 2009). Evaluasi inner 

model atau model structural digunakan untuk meneliti struktural modeldalam penelitian 

ini, penulis menggunakan literatur akuntansi manajemen yaitu dengan mengukur 

Coefficient of Determination (R2) dan Path Coefficient (β) (Chenhall, 2004). Hal ini 

untuk melihat dan meyakinkan hubungan antar konstruk adalah kuat. 

a. Coefficient of Determination (R2)

Teknik pengukuran ini dilakukan untuk menunjukkan bahwa konstruk endogen diuji 

untuk menguatkan hubungan antara konstruk eksogen dengan mengevaluasi R2. 

R2 berfungsi untuk mengukur hubungan antara variabel laten terhadap total varians. 

Sebagaimana yang dikatakan dalam penelitian. sebelumnya, nilai R2 dengan variabel 

endogen diatas 0,1 adalah yang dapat diterima (Chenhall, 2004). 
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b. Path Coefficient (β)

Pengujian ini dilakukan untuk meyakinkan bahwa hubungan antar konstruk adalah 

kuat. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan prosedur boostrap dengan 500 

penggantian (Hartmann & Slapnicar, 2009). Dapat dikatakan jika antar konstruk 

memiliki hubungan yang kuat apabila nilai path coefficients lebih dari 0,100 (Urbach 

& Ahlemann, 2010) serta hubungan antar variabelm laten dikatakan signifikan jika 

path coefficients ada pada level 0,050 (Urbach & Ahlemann, 2010). 

3.6 Pengujian Hipotesis 

Untuk pengujian hipotesis dilakukan dengan melakukan perbandingan antara hasil path 

coefficient dengan T tabel. Hipotesis dikatakan signifikan apabila T hitung > T tabel pada 

derajat kebebasan 5% (Yamin dan kurniawan, 2009). 



V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka kesimpulan yang dapat diambil 

dari penelitian ini adalah 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel partisipasi penyusunan

anggaran dan evaluasi anggaran terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja manajerial perguruan tinggi swasta di wilayah Lampung, 

sedangkan untuk variabel kejelasan sasaran anggaran, umpan balik anggaran, 

dan kesulitan sasaran anggaran tidak terbukti adanya pengaruh signifikan 

terhadap kinerja manajerial perguruan tinggi swasta di wilayah Lampung. 

2. Komitmen organisasi terbukti tidak memoderasi (memperkuat ) pengaruh

partisipasi penyusunan anggaran, kejelasan anggaran, umpan balik anggaran, 

evalausi anggaran dan kejelasan sasaran anggaran terhadap kinerja manajerial 

perguruan tinggi swasta di wilayah Lampung. 

3. Berdasarkan deskripsi hasil pengujian variabel partisipasi penyusunan

anggaran, kejelasan sasaran anggaran, umpan balik anggaran, evaluasi 

anggaran dan kesulitan sasaran anggaran, perguruan tinggi akreditas B lebih 

baik dibandingkan akreditasi C. Perguruan tinggi akreditasi B telah 

memenuhi tiga variabel yaitu paartisipasi anggaran, evaluasi anggaran, dan 

kesulitan sasaran anggaran dalam peningkatan kinerja manajerial. Perguruan 

tinggi akreditasi C hanya memenuhi  satu variabel yaitu evaluasi anggaran. 
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5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki kekurangan dan keterbatasan, di antaranya adalah 

1. Kuesioner yang digunakan didapatkan dari penelitian sebelumnya untuk

responden yang bukan dari lembaga pendidikan. Sehingga hal ini dapat 

menjadi suatu ketidaksesuain pemahaman saat diisi oleh responden pada 

lembaga pendidikan. 

2. Adanya kemungkinan ketidakjujuran responden dalam menjawab seluruh

pertanyaan ataupun karena ada kesalahan menjawab dikarenakan salah 

memahami pertanyaan. 

3. Penyebaran kuesioner membutuhkan waktu yang cukup lama disebabkan

sebagian besar responden mengisi kuesioner secara online dengan 

menggunakan google form. Waktu pengembalian kuesioner yang telah di isi 

tidak dapat diprediksi. 

4. Jumlah sampel pada penelitian ini kurang memadai karena responden dalam

penelitian hanya kaprodi, sekretaris jurusan dan kepala bagian akuntansi.
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5.3 Saran 

Sehubungan dengan penelitian yang telah dilakukan 

1. Melakukan penyesuain terhadap kuesioner sebelum penyebaran kuesioner

kepada responden untuk menghindari terjadinya salah pemahaman dalam 

pengisian kuesoner. 

2. Peneliti selanjutnya dapat memperluas obyek penelitian tidak hanya di

perguruan tinggi swasta, tetapi bisa dilakukan di beberapa organisasi swasta 

yang bergerak dalam dunia pendidikan sehingga bisa dijadikan sebagai bahan 

perbandingan. 

3. Penelitian selanjutnya sebaiknya juga menggunakan metode wawancara

langsung selain menggunakan kuesioner dengan tujuan untuk mengatasi 

masalah bias persepsi responden tentang pertanyaan dalam kuesioner 

sehingga dapat menghasilkan data yang lebih akurat. 

4. Penelitian selanjutnya dapat menguji variabel kinerja manajerial terpisah

sesuai dengan indikator POAC. 

5. Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penambahan sampel

penelitian sehingga dapat menunjukkan keakuratan hasil yang lebih baik 
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